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ABSTRAK

Pengembangan Model Pembejalaran Kooperatif Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Pertama (Studi Kasus Di SMP 1
Panumbangan, Smp 3 Panumbangan Dan Smp Muhamadiyah Cikoneng Ciamis).

ENDANG
04913078

Kedudukan pendidikan mata pelajaran Pendidikan Islam (Pendidikan
Agama Islam) dalam berbagai tingkatannya, mempunyai kedudukan yang penting
dalam Sistem Pendidikan Nasional untuk mewujudkan siswa yang beriman dan
bertaqwa serta berakhlak mulia--Oleh-sebab-itu penyampaiannya harus mampu
menarik minat dan perhatian siswa daldm’belajar

Permasalahannya bagaimanakah menérapkan pembelajaran kooperatif
dalam Pendidikan Agama Islam, apakah model pembelajaran kooperatif mampu
meningkatkan hasil belajar siswa)dalam berbagai aspeknya. Untuk mengetahui
permasalahan tersebut dibuatlah suatu penélitian yang melibatkan SMP Negeri 1
Panumbangan, SMP Negeri 3 Panumbangan dan SMP Muhammadiyah Cikoneng.

Penelitian menggunakan pendekatan “research and development”, yakni
penelitian dengan pengembangan~model-pembelajaran kooperatif pada mata
pelajaran PAI untuk siswa SMP:

Langkah-langkah yang * ditemipuh—dalam penelitian ini meliputi
pengumpulan riset dan informasi dengan teknik reviu, literatur, observasi kelas
dan menyiapKan) lapofdn}, Penélitian™ieniberlalaukan /dua (perlakuan, yaitu Uji
terbatas pada SMPN 3| Panimbangan, Uji‘luas'pada SMRN-1-Panumbangan dan
SMP Muhammadiyah Cikoneng.

Dari hasil uji coba yang dilaksanakan,\diketahui bahwa kemampuan guru
dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif, secara umum ada peningkatan
aktivitas dan kreatifitas) mengajar;, baikydalamgmenyusun rencana pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran/yang’ meliputi_pendahuluan, pelaksanaan, evaluasi,
penggunaan media dan sumber pelajaran.

Kekurangan nampak dalam mempersiapkan siswa sebagai subjek belajar
(student centered). Dalam hal penggunaan media pembelajaran, guru lebih kreatif,
dan tidak hanya memokuskan pada lembar kerja siswa saja.

Model pembelajaran kooperatif ini berpengaruh cukup signifikan terhadap
hasil belajar siswa baik secara individual maupun secara kelompok. Pembelajaran
kooperatif berdampak pada motivasi siswa dalam belajar, semangat untuk
menemukan, sikap demokratis, berpikir kritis dan logis serta kemampuan
menggalang kerjasama yang dapat diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar siswa, dengan membandingkan hasil pretes dan postes
ternyata perbedaannya signifikan pada setiap uji coba. Begitu pula rata-rata hasil
belajar siswa setiap uji coba terus mengalami kenaikan. Disamping itu, kreativitas
dan performansi guru menunjukkan perbaikan yang berarti baik dalam menyusun
perencanaan, penggunaan teknologi pembelajaran, pelaksanaan  maupun
pengembangan sistem evaluasi yang dilakukan.



ABSTRACT

Development Model Study Of Cooperative At Subject Education Of Islamic
Religion In Junior High School (Case Study In SMP 1 Panumbangan, SMP 3
Panumbangan And SMP Muhamadiyah Cikoneng Ciamis).
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Dimiciling education of subject Education Of Islam (Education of Islamic
Religion) in so many its level, having to domicile important in System Education
of National to realize godfearing and religious student and also have august
behavior. On that account forwarding/ef him have to can draw enthusiasm and
attention of student in learning, Its problems hew applying study of cooperative in
Education of Islamic Religion;-do model'study of co-operative can improve result
learn student in so many its aspect.

To know the problems; made by a résearch entangling SMP State 1
Panumbangan, SMP State| 3 Panumbangan land of SMP Muhammadiyah
Cikoneng. Research use approach " development and research", namely research
with development of model study of cooperative at subject of PAI for the student
of SMP.

Steps which is gone through'in this/research cover gathering research into
and information with technique of reviu, literature, class observation and prepare
report. Researchqgo intoyeffect-twogtreatment; that, is, Test-limited to SMPN 3
Panumbangan,_wide", of \Test_at | "SMPN) 1 Papumbangan and of SMP
Muhammadiyah Cikoneng.

From result of executed, test-drive) to/be known that ability of teacher in
applying model study of cooperative; in gencral there is make-up of creativity and
activity teach, goodness.in compiling ;study~plan, executing study covering
antecedent, execution, ‘eévaluate, usage\of Tessonysource, and media. Insuffiency
look in drawing up student as subjek learn (centered student). In the case of usage
of study media, teacher more creative, and do not only focussed at just student
spread sheet. Model study of this co-operative have an effect on enough significan
to result learn student either through individually and also grouply.

Study of cooperative affect at student motivation in learning, spirit to find,
democratic attitude, thinking logical and critical and also ability look after its
which can cooperation of him in everyday life. Result learn student, by comparing
result of and pretes of posttest in the reality its difference of signifikan in each
test-drive. So also mean result of learning student each test continue to experience
of increase. Beside that, creativity and performansi of teacher show repair
meaning goodness in compiling planning, usage of study technology, execution
and also system development of conducted evaluation.

il
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu asas yang harus dipegang teguh dalam pembangunan di
Indonesia, sejak dari perencanaan sampai kepada pelaksanaannya adalah asas
keimanan dan ketaqwaan terhadap, Tuhan Yang Maha Esa. Hal ini berarti bahwa
setiap usaha dan kegiatan pembangunan| harus dijiwai, digerakkan dan
dikendalikan oleh keimanan; dam ketagwaan | sebagai nilai luhur yang menjadi
landasan spritual, moral dan-etika pembangunan bangsa Indonesia.
Demikian pula halnya-dengan| pendidikan sebagai salah satu dimensi
pembangunan di Indonesia. Pendidikan memegang asas tersebut.
Dalam ‘Undang-undang™Sistem Péndidikan Nasional Bab II Pasal 3
disebutkan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.!
Pendidikan yang diselenggarakan di setiap jenis dan jenjang pendidikan,

mengacu kepada tujuan pedidikan nasional. Demikian pula, setiap mata pelajaran

' Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 2003. Bandung: Nuansa Aulia. Hal. 15



2
yang disampaikan di sekolah memiliki arah kepada pencapaian tujuan itu. Tidak
terkecuali mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah idealnya menjadi salah
satu sub pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
Indonesia, khususnya yang berhubungan dengan pembentukan warga negara yang
beriman, bertagwa dan berakhlak mulia. Sebagaimana menurut Azra,
“....kedudukan pendidikan fatd pelajaran Pendidikan Islam (Pendidikan Agama
Islam) dalam berbagai tingkatannya, 'mempunyai kedudukan yang penting dalam
Sistem Pendidikan Nasional unfuksmewujudkan siswa yang beriman dan
bertaqwa serta berakhlak mufia”.

Pendidikan agama /Islam||bertujtian) untuk membentuk perilaku dan
kepribadian Individu sesuai dengan prinsip-prinsip dan konsep Islam dalam
mewujudkan nilai-nilai moral dan agama sebagai landasan pencapaian tujuan
pendidikan nasional. Ada“dua-sasaran pokok' yang harus diperhatikan dalam
upaya mencapai tyjuan pendidikan, |pertama, ilmu, pengetahuan yang harus
disampaikan kepada murid atau dengan kata lain kurikulum yang harus dipelajari
murid; kedua, metode yang relevan untuk menyampaikan kurikulum atau silabus
sehingga dapat memberi faedah yang besar tentang penggunaan metode tersebut.

Pada sisi lain, beberapa tahun terakhir ini ada paradigma baru dalam dunia

pendidikan di Indonesia yang menjadi semangat baru dalam melakukan perbaikan

2 Azyumardi Azra. (1999). Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru. Jakarta:
Logos Wacana Ilmu. Hal. 57.



di bidang pendidikan. Salah satunya dalam proses pembelajaran menekankan
pada peningkatan kreativitas, aktivitas, dan berpusat pada siswa (people
centered). Sedangkan sebelumnya lebih dominan pada aktivitas guru (teacher
centered). Perubahan paragdigma tersebut tidak sebatas wacana, tetapi telah
dituangkan dalam UUSPN Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 1 sebagai berikut:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potemsi |dirinya/\ untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian’ diri, kepriabdian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yangn diperlukan/dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.’

Semangat baru itu tumbuh'karena’ada kesadaran kolektif, bahwa interaksi
guru dengan siswa merupakan penentu pendidikan, -siswa sebagai pelaku utama
belajar, dan guru sebagai‘ pembimbing, fasilitator, administrator dan yang
membelajarkan siswa-.

Di lain pihak, kenyataan di sekolah secara praktis menunjukkan bahwa
pendidikan agama Islam déwasa-ini bélum mampu mencapai fujuan atau cita-cita
ideal yang digariskan dalam_tujuan pendidikan /nasional. Materi pendidikan
agama Islam masih dominan menekankan pada aspek ingatan/pengetahuan,
sedangkan hal yang tidak kalah penting yaitu aspek pengamalan dan pembiasaan
keagamaan belum optimal.

Ada tiga substansi dasar PAI menurut kurikulum 2004, yaitu pengajaran,

bimbingan dan latihan. Ketiga substansi tersebut harus diimplementasikan dalam

3 Ibid. Hal. 11
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proses pembelajaran di sekolah. Akan tetapi dalam realisasinya di lapangan,
pelaksanaan kurikulum PAI ditemukan berbagai kendala, antara lain: (1) waktu
yang disediakan hanya dua jam pelajaran dengan muatan materi yang begitu padat
dan penting; (2) materi pendidikan agama Islam, termasuk bahan ajar akhlak,
lebih berfokus pada pengayaan pengetahuan (kogritif) dan kurang dalam
pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan dan membentuk keterampilan
(psikomotorik); (3) terbatasnya /pémahaman ‘guru agama dalam pengembangan
pendekatan dan model pembelajaran yang lebih variatif, (4) kurangnya berbagai
kegiatan pelatihan dan pengembangan guru;<(5) terbatasnya sarana dan prasarana
penunjang belajar; (6) belumn optimalnya kerjasama sekolah dengan lingkungan
keluarga (orang tua siswa); dan |(7) tendahnya minat belajar siswa pada mata
pelajaran PAI, dengan alasan mata pelajaran ini tidak ada dalam Ujian Nasional
(UN). Akibatnya, proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama [slam belum sesudi~dengan’Kompeténsi dasar, yaitu siswa memahami,
menghayati dan mengamalkan jajaran “TSlani“ysehingga menjadi muslim yang
beriman, bertagwa kepada Allah swt dan berakhlak mulia.

Kondisi tersebut dipandang sebagai wujud kelemahan tentang pelaksanaan
proses belajar pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah dewasa ini. Olech
karena itu, untuk menyikapi hal tersebut perlu dilakukan inovast dalam
pembelajaran sebagai respons terhadap gejala melemahnya kualitas proses dan

hasil pembelajaran khususnya pada Pendidikan Agama Islam.



Dilandasi dengan latar belakang itulah penulis memfokuskan penelitian
pada pengambangan model pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP).

B. Rumusan Masalah
Dari deskripsi pada latar belakang masalah, pemilihan model pembelajaran
sangat penting dalam proses’ belajar mengajar, termasuk belajar mengajar PAI di
SMP. Dengan model pembelajarai yang digunakan diharapkan tujuan pendidikan
dapat tercapai. Tujuan pendidikan smerupakan suatu arah untuk mengubah
perilaku (behavior) peserta didik. Perilaku siswa yang diharapkan dapat berubah
mencakup : pertama, ranah-pefilaku-pengetahuan; kedua, ranah perilaku sikap;
dan ketiga, domain perilaku keterampilan. Hal ini sejalan dengan apa yang
diungkapakan oleh Dahama dan Bhatnagar (dalam Tampubolon, 2001 : 668),
tujuan pendidikan “... 'ds=the=process’ of ‘bringing diserable change into
behavioral change of human being’’.\Meénurutiya, Komponen-komponen perilaku
yang harus berubah melipliti : knowled and ideas, values and attitudes, norms and
skill, understanding dan translation, ditambah dengan goals and confidence.*

Kata kunci tujuan pendidikan adalah perubahan perilaku. Unsur-unsur

perubahan perilaku merujuk kepada apa yang diketahui (knowledge), apa yang

4 Tampubolon. (2001). Pola Pengembangan dan Pemberdayaan Masyarakat dalam Pembangunan
sesuai dengan Tuntutan Otonomi Daerah, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan No, 32 November
2001 hal 665-687.



dapat mereka lakukan (skills), apa yang mereka rasakan/pikirkan (attitudes) dan

apa yang mereka kerjakan (action).

Domain kognitif dan afektif sebagaimana yang telah dipaparkan, apabila
dikaitkan dengan teori pembelajaran dari Bloom mengandung penafsiran bahwa
faktor utama yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar adalah kualitas
pembelajaran itu sendiri.

Dengan mengaitkan téori tersebut) fokus masalah yang akan dikaji adalah
“Bagaimana pengembangan-modél keoperatif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dapat meningkatkan hasil belajar siswa”. Untuk menyamakan
persepsi tentang fokus penelitian ini, 'selanjutnya dikemukakan batasan masalah
penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP pada materi pokok : (1)
Hukum bacaan Alif lam samsiyah dan alif lam qomaniah; (2) Sifat-sifat Wajib
dan Mustahil bagi Allah?

2. Bagaimana pelaksanaan | model pembelajaran.\kooperarif dalam proses
pembelajaran PAI di SMP kelas VII pada materi pokok : (1) Hukum bacaan
Alif lam samsiyah dan alif lam qomariah; (2) Sifat-sifat Wajib dan Mustahil
bagi Allah?

3. Bagaimana perbandingan hasil preetest dan posttest PAI di SMP kelas VII

pada materi pokok : (1) Hukum bacaan Alif lam samsiyah dan alif lam



gomariah; (2) Sifat-sifat Wajib dan Mustahil bagi Allah dengan menggunakan
model pembelajarankooperatif?

Bagaimana tanggapan guru dan siswa tentang model pembelajaran kooperatif
mata pelajaran PAI di SMP kelas VII pada materi pokok : (1) Hukum bacaan
Alif lam samsiyah dan alif lam qomariah; (2) Sifat-sifat Wajib dan Mustahil

bagi Allah dengan menggunakan model pembelajarankooperati?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secara umum penelitian“ani -bertujtan untuk mengembangkan model

pembelajaran kooperatif pada pembelajaran-PAI di SMP. Adapun secara khusus,

penelitian diarahkan untuk mengetahui :

1.

Pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP pada materi pokok : (1) Hukum
bacaan Alif lam samsiyah"dan alif lam qomariah; (2) Sifat-sifat Wajib dan
Mustahil bagi Allah.

Pelaksanaan model pembelajaranvkooperarif dalam proses pembelajaran PAI
di SMP kelas VII pada materi pokok : (1) Hukum bacaan Alif lam samsiyah
dan alif lam qomariah; (2) Sifat-sifat Wajib dan Mustahil bagi Allah?
Perbandingan hasil preetest dan posttest PAI di SMP kelas VII pada materi
pokok : (1) Hukum bacaan Alif lam samsiyah dan alif lam qomariah; (2)
Sifat-sifat Wajib dan Mustahil bagi Allah dengan menggunakan model

pembelajarankooperatif?



4. Tanggapan guru dan siswa tentang model pembelajaran kooperatif mata

pelajaran PAI di SMP kelas VII pada materi pokok : (1) Hukum bacaan Alif
lam samsiyah dan alif lam qomariah; (2) Sifat-sifat Wajib dan Mustahil bagi
Allah dengan menggunakan model pembelajarankooperatif.

Adapun kegunaan yang diharapkan melaui penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi guru mata pelajaran PAI di SMP, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi salah satu masukan, khusisnya bagi peningkatan pembelajaran PAI
di sekolah.

Bagi kepala sekolah, hasil penelitian_ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam rangka menciptakan situasi yang kondusif bagi peserta didik
sehingga mampu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt.
Bagi instansi terkait (Kantor Departémen ‘Agama dan Dinas Pendidikan)
Kabupatenm Ciamis, hasil’penelitianini diharapkan dapat dijadikan salah satu
masukan dalam ‘pengembangan“kurikulum mata pelajaran PAI, sehingga
tujuan kurikuler PAI tercapai dengan efektif dan efisien.

Untuk pengembangan konsep dan teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menyumbangkan kerangka dasar pemikiran tentang keterkaitan antara materi
yang dipelajari dengan pengembangan sikap dan praktek kehidupan beragama

peserta didik.



D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Sebelumnya

Hasil penelitian Abdul Kadir’ menunjukkan hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah (kelompok eksperimen) menerapkan model cooperative learningn tipe
STAD dalam konsep kalor, berbeda secara signifikan, dimana nilai rata-rata
prestasi belajar sesudah penerapan cooperative learning tipe STAD lebih besar
dari nilai sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan Wiwik® datam penelitiannya tentang penerapan
Strategi Belajar Kooperatif tipe STAD pada-‘Pembelajaran Matematika Kelas 1II di
MAN Magelang, menyimputkan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan
kooperatif, pada aspek kemampuan pemecahan masalah mayoritas berada pada
kategori baik, dengan rata-rata 72.63% dari skor maksimal.

Marhamah’, dalam tcsiShya yang berjudul Péngembangan Model
Pembelajaran Cooperative=Leaming ‘pada "“Mata Pelajaran PAI di SD,
menyimpulkan bahwa ada  keberartian—atausignifikansi yang positif melalui
penerapan model cooperative learning terhadap hasil belajar siswa baik secara

individu maupun kelompok.

5 Kadir. (2002). Penerapan Model Cooperative learning tipe STAD dalam Pembelajaran Fisika

Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Tesis Magister PPS UPI Bandung. (tidak diterbitkan).

Wiwik. (2000) Penerapan Strategi Belajar Kooperative Tipe STAD pada Pembelajaran Matematika

Kelas IT di MAN Magelang. Tesis PPS UPI, Bandung. (tidak diterbitkan).

7 Marhamah. (2001). Pengembangan Model Pembelajaran Cooperative Learning pada Mata
Pelajaran PAI di SD. Tesis Magister PPS UPI Bandung. (tidak diterbitkan).
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2. Kajian dalam Literatur

Model pembelajaran mengandung dua maksud, yaitu model mengajar oleh
guru dan model belajar oleh siswa. Suatu mode]l pembelajaran dapat diartikan
sebagai suatu pola yang digunakan oleh guru dan siswa dalam melaksanakan
proses pembelajaran. Menurut Joice dan Weil, bahwa model pembelajaran
merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur pengorganisasian
pengalaman belajar secara sistemnatis\ untuk ‘mencapai tujuan belzﬂ: tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman 'dalam/melaksanakan aktifitas belajar mengajar.®

Pembelajaran kooperatif, merupakan $uatu model pembelajaran kelompok
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri| dari 4-6 orang dengan struktur
kelompok heterogen.” Belajar| kooperatif-fnenckankan pada kerja kelompok
(siswa belajar bersama, saling membantu). Kerja kelompok membuat siswa
bersemangat ufituk belajar aktif untuk saling menampilkan diri atau berperan di
antara teman-teman sebaya™Model-pembelajaran kooperatif, berpijak pada kaidah
kolektivitas untuk 'memperoleh saling “pemahaman.) Menurut Slavin, ada tiga
konsep utama dari pembelajaran koopertif, yaitu penghargaan kelompok (team
reward), pertanggungjawaban individu (individual accountability) dan

kesempatan yang sama untuk berhasil (equal opportunities for success).'®

¥ Bruce Joyce and Marsha Weil, (2000). Model of Teaching. London: Allyn & Bacon. Pp. 6

® R.E. Slavin (1994). Educational Psychology: Theory and Practice, Fourth Edition, Massachusetts:
Allyn and Bacon Publisher. 5

' Ibid



11

Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada usaha setiap anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru perlu menyusun tugas
sedemikian rupa, sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan
tugasnya sendiri agar yang lain dapat mencapai tujuan mereka. Untuk
mengembangkan saling ketergantungan positif ini, Aronson (dalam Anita Lie)!!
menyaran jumlah anggota kelompok dibatasi sampai dengan empat orang saja dan
keepat anggota ini ditugaskanh membaca bagian yang berlainan. Keempat anggota
itu lalu berkumpul dan bertukas informasi. Selanjutnya, guru akan mengevaluasi
mereka mengenai seluruh bagiang Dengan car.ini mau tidak mau setiap anggota
merasa bertanggungjawab juntuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa

berhasil.

3. Perbedaan dengan Penelitian.Selumnya

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek kajian serta
aspek’ yang diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang peneliti
tersebut pada bidang studi dan materi pokok yang berbeda, juga pada tingkat
pendidikan yanng berbeda. Sedangkan dalam penelitian ini akan mengembangkan
lebih khusus pada pengembangan model pembelajaran kooperatif pada mata
pelajaran PAI di Sekolah Menengah dengan membandingkan tiga kondisi SMP,

yaitu SMP di daerah pedesaan, di daerah transisi dan di perkotaan.

" Anita Lie (2002), Cooperative Learning: Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-ruang
Kelas. Jakarta: Grasindo. Hal 31.
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E. Kerangka Teori

Berdasarkan pengamatan di lapangan, nampak bahwa pada umumnya
proses belajar mengajar PAI di kelas masih berjalan monoton, konvensional,
kualitas pembelajaran rendah, dan prestasi siswa untuk meta pelajaran PAI
rendah. Melihat situasi yang demikian, perlu menggalang partisipasi siswa dalam
KBM, baik partisipasi kontribusi maupun inisiatif. Model pembelajaran
Kooperatif diharapkan mampu memecahkan masalah ini dengan mengadakan
pelatihan, pembiasaan, dan/uji, coba bagi guru PAI serta mengaplikasi secara
kolaboratif bersama peneliti: Dengan harapan, setelah penelitian tindakan secara
kolaboratif ini, proses belajar-meéngajar-PAI di kelas tidak lagi berjalan secara
monoton, ditemukan strategi pembelajaran” yang tepat, metode yang digunakan
tidak lagi konvensional akan.. tetapi ‘lebih™ variatif ‘dan parsipatoris, tujuan
pembelajaran PAI tercapai"dengan baik, dan prestasi siswa untuk mata pelajaran
PAI meningkat. Mengingat hal tersebut maka dalam pemecahan masalah ini
digunakan kerangka teor1 yang menggambarkan pembelajaran PAI dalam
keadaan sekarang, proses uji coba pembelajaran kooperaqtif, dan hasil. Kerangka

ini dibuat dalam gambar sebagai berikut:
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Gambar 1.2. Kerangka Teori Pemecahan Masalah

Keadaan sekarang Perlakuan Hasil
1. KBM berjalan 1. Penyusunan 1. Guru mampu
monoton rancangan model merancang model
2. Belum ditemukan mbelai pembelajaran
model pembelajaran pe _].a-lran kooperatif
yang tepat k(?f)peratuf 2. Guru mampu
3. Metode yang —» | 2. Uji coba model — melakukan proses
ggunakan- , pembelajaran pembelajaran dengan
onvensiona kooperatift model pembelajaran
4. Rendahnya kualitas 3 Ev alp:asi —_» kooperatif
PBM PAI ( gl b 3. Kualitas PBM dan
5. Rendahnya hasil 1 ajar Prestasi belajar siswa
belajar PAI meningkat
Evaluasi awal Evaluasi efek Evaluasi akhir

F. Metode Penelitian
1. Langkah-langkah Pénélitian
Penelitian _ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran
kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama. Sehubungan dengan hal tersebut, metode yang tepat digunakan dalam
penelitian ini adalah “research and development”, sebagaimana dikemukakan
oleh Borg dan Gall, “Education research and development is a process used to

develop and validate education product”.
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Produk yang dikembangkan melalui research development ini tidak hanya
meliputi bahan-bahan materil seperti buku cetak, film pembelajaran dan
sejenisnya tetapi juga mencakup prosedur dan proses yang ditetapkan seperti
metode mengajar dan metode untuk untuk mengorganisasi pembelajaran.

Melalui metode research development produk yang diharapkan dari
penelitian ini adalah model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama befdasarkan model'\pembelajaran kooperatif.

Langkah-langkah yang ditémpuh mengikuti konsep Borg dan Gall yang
dikenal dengan siklus “resegrchiand development” terdiri dari studi hasil-hasil
penelitian untuk mengembangkan | produk- berdasarkan temuan hasil studi.
melakukan uji lapangan, dan-terakhir memperbaiki produk tersebut berdasarkan
temuan lapanganlz.

Secara™Trinci langkah-langkah" yang ditempuh “dalam research and
development menurut Borg'dah Gall’*adalah\sebagai berikut :

1. Pengumpulan riset.dan informasinneliputi-reviu literatur, observasi kelas dan
menyiapkan laporan.
2. Perencanaan mencakup menjelaskan keterampilan, menetapkan tujuan

khusus, menetapkan urutan penjelasan.

2 W.R. Borg & Gall (1979), Educational Research: an Introduction, New York, Longman Inc. Page
625)
" Ibid.
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3. Mengembangkan bentuk produk awal, meliputi persiapan bahan-bahan
pelajaran, buku pegangan dan alat evaluasi.
4. Uji awal lapangan.
5. Revisi produk utama.
6. Perbaikan hasil operasional.
7. Uji lapangan operasional.
8. Perbaikan hasil akhir.
9. Penyebaran dan distribusi:
Sesuai dengan keperludngpenelitian /ini, maka kesepuluh langkah itu
disederhanakan menjadi tiga-langkah \yang memungkinkan dapat dilakukan oleh
penulis. Ketiga langkah ito meliputi’|:| () studi pendahuluan; (2) Penyusunan

model; dan (3) uji coba model.

2. Lokasi dan Subyek Pefielitian

Lokasi penelitian_adalah SMP yang_ada di kabupaten Ciamis, dibatasi
pada SMP Negeri 1 Panumbangan, SMP 3 Panumbangan, SMP Muhamadiyah
Cikoneng. Ada beberapa alasan yang dijadikan bahan pertimbangan lokasi
penelitian ini. Pertama, SMP Negeri 1 Panumbangan merupakan SMP inti di
wilayah Kabupaten Ciamis Bagian Utara Barat. Kedua, SMP Negeri 3
Panumbangan merupakan SMP yang baru berdiri dan berada di daerah terpencil.

Ketiga, SMP Muhamadiyah mewakili kualifikasi SMP Plus Keagamaan.
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Keempat, ketiga SMP ini memiliki jumlah siswa yang cukup banyak. Kelima,
demi kemudahan dalam perizinan dan proses penelitian.

Sesuai dengan topik penelitian yaitu pengembangan model pembelajaran
kooperatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP, maka yang
akan menjadi subjek utama dalam penelitian adalah yang akan terlibat dalam
kegiatan belajar, khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain para
siswa yang terlibat dalam pé€laksanaan jpengembangan model pembelajaran, juga
guru Pendidikan Agama Islam térutama guru kelas I. Dimana mereka akan

banyak terlibat dalam merancang'dan mengimplementasikan pembelajaran.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini ada beberapa data atau informasi yang dikumpulkan
terutama yang berkaitan dengan:

a. Data tentang kondisi@yata pembelajaran\Pendidikan Agama Islam di SMP
serta unsur-upsur yang mempengaruhinya yang mencakup jumlah siswa,
sarana dan fasilitas belajar, jumlah dan kualifikasi guru, serta lingkungan
belajar.

b. Data tanggapan guru dan siswa tentang model pembelajaran kooperatif,

sebelum model tersebut dilaksanakan.
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c. Data tentang implementasi model pembelajaran kooperatif yang mencakup
kegiatan belajar siswa, pengorganisasian kelas, metode yang digunakan,
model dan teknologi yang digunakan serta evaluasi.

d. Data tentang hasil free tes dengan post test selama menggunakan model
pembelajaran kooperatif.

e. Data tanggapan guru dan siswa tentang model pembelajaran kooperatif,
sesudah model tersebut dilaksanakan.

Sesuai dengan pendekatanpenelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif, maka teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah observasi,
wawancara, angket, dan stidi dokurpentasi. Observasi yang digunakan adalah
observasi partisipatif. Dalam-penelitian ini‘peneliti bertindak sebagai observer
partisipatif. Sedangkan untuk mengetahui hasil belajar, pengolahan data
dilakukan secara Kuantitatif dengan menggunakan bantuatnprogram Excel.

Peneliti dalam hal ini.berpartisipasi' lanigsung dengan orang-orang, dimana
mereka sedang melaksanakan kegiatan pembelajaran. Peneliti tidak hanya semata-
mata  berpartisipasi melakukan  aktivitas dalam  merancang dan
mengimplementasikan program sejauh tidak mengganggu tugas guru. Melalui
partisipasi peneliti dapat mengamati dan mencatat secara cermat tentang apa yang
terjadi pada saat implementasi. Untuk melengkapi data, digunakan juga

wawancara baik terhadap guru, kepala sekolah, dan para siswa.



18

4. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan melalui berbagai alat pengumpul data, maka
selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis data dengan menggunakan:

a. Analisis rasional (induktif dan deduktif)

b. Analisis statistika dengan menggunakan bantuan program Excel, yang
digunakan untuk menganalisis data tentang skor hasil belajar siswa dan
perbedaan hasil belajar <sebelum nmenggunakan model dengan sesudah
menggunakan model.

Pengumpulan dan penganalisisan’data dilakukan selama proses penelitian
berlangsung (tahap perencanaan, pelaksanaan dan kulminasi). Prosedur yang

dilakukan dalam analisis data-ini meliputi-analisis data, refleksi dan tindakan.

G. SistematikaPembahasan
Tesis ini disusun denganmenggunakan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini memuat latar belakang masalah yang
menekankan kepada alasan mengapa pengembangan model pembelajaran
kooperatif pada mata pelajaran PAI di SMP perlu diteliti. Kemudian dirumuskan
permasalahan yang akan diteliti; tujuan dan kegunaan penelitian diuraikan guna
menjelaskan apa permasalahan dan untuk apa diteliti; kajian pustaka menekankan
pada penelitian terdahulu, kajian literatur dan perbedaan kajian sekarang dengan

penelitian sebelumnya; Kerangka teori merupakan landasan yang akan dijadikan
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acuan oleh penulis guna membahas permasalahan yang disajikan pada rumusan
masalah; Metode penelitian merupakan cara dan langkah-langkah yang akan
digunakan selama penelitian sehingga diperoleh data yang dibutuhkan, sedangkan
sistematika merupakan urutan pembahasan dari masing-masing bab dengan
menunjukkan keterkaitan antar sub bab dan bab-bab berikutnya.

Bab II Model Pembelajaran Kooperatif . Kaitan antara bab I dengan bab II
ini adalah sebagai pendalaman |secara. teoretis atas permasalahan yang sedang
dikaji. Di dalamnya membahas_Karakteristik model pembelajaran kooperatif;
tujuan, bahan/materi, proses; pembelajaran” dan evaluasi model pembelajaran
kooperatif.

Bab III Data dan Amalisis|Data |Hasil Penelitian. Data yang diperoleh
dengan menggunakan metode penelitian dan teknik pengumpulan data, disajikan
pada bab ini unfuk kemudian ‘dianalisis sesuai derigan‘teknik analisis yang telah
ditentukan. Di dalamnya ‘menguraikan\ gambaran umumsekolah yang diteliti,
kemudian diuraikan “data model pembelajaran| sébelum menggunakan model
pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran PAI di SMPN 1 Panumbangan,
SMPN 3 Panumbangan dan SMP Muhamadiyah Cikoneng. Data dan Analisis
Data Model Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran PAI di kelas VII SMP.

Bab IV Kesimpulan dan Rekomendasi. Konsekuensi logis dari penyajian,

analisis dan pembahasan hasil penelitian adalah adanya kesimpulan. Dalam tesis
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ini, kesimpulan disajikan pada bab IV, kemudian rekomendasi yang didasarkan

kepada kesimpulan penelitian merupakan bagian kedua dari uraian pada bab IV.
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BABII

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Untuk mengkaji permasalahan pengembangan model pembelajaran kooperatif
dalam pembelajaran Penididikan Agama Islam, perlu dikaji teori-teori yang
mendasari atau yang melatarbelakanginya. Sehubungan dengan hal itu, pada bab ini
akan dikaji secara teoritis beberapa pemikiran atau konsep yang mendasari penelitian

ini.

A. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran  kooperatif” ‘merupakan model pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Model pengajaran~kooperatif . memuliki‘cirizcin © ) Untuk menuntaskan materi
belajarnya, siswa belajar~dalam kelompok secara kooperatif. 2) Kelompok
dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.
3) Jika dalam kelas, terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku,
budaya, jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap
kelompokpun terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula. 4)

Penghargaan lebih diutamakan pada kerja kelompok daripada perorangan.

21
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Pada model pembelajaran kooperatif terdapat enam langkah utama,
dimulai dengan langkah guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
memotivast siswa untuk belajar hingga diakhiri dengan langkah memberi
penghargaan terbadap usaha-usaha kelompok maupun individu. Selanjutnya
langkah-langkah pembelajaran kooperatif dari awal hingga akhir dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

Tabel 2.1. Langkah-langkah Model/Pembelajaran Kooperatif

Fase ke- Indikator Aktivitas/Kegiatan Guru
1 Menyampaikan tujuan-dan Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang
memotivasi siswa ingin Udicapai pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa belajar.
2 Menyajikan informasi Gtiri-menyajikan informasi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.
3 Mengorganisasikan siswa ke Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
dalam kelompok-kelompok caranyamembentuk k€lompok belajar dan
belajar membantu setiap-kelompok agar melakukan
transisi secara efisien.
4 Membimbing kelompok Gury ‘membimbing kelompok-kelompok belajar
bekerja dan belajar pada saat mereka mengerjakan tugas.
5 Evaluasi Gury mengevaliiasi hasil belajar tentang materi

yang telah dipelajari atau masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

6 Memberikan penghargaan Guru mencari cara-cara untuk menghargai upaya
atau hasil belajar individu maupun kelompok.
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Bila diperhatikan langkah-langkah model pengajaran kooperatif pada tabel
di atas maka tampak bahwa proses demokrasi dan peran aktif siswa di kelas
sangat menonjol dibandingkan dengan model-model pengajaran yang lain*.

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran di mana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok secara kolaboratif yang
anggotanya terdiri dari 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen'®. Model
pembelajaran ini merupakad suatu strategi ‘mengajar sukses yang terdiri dari
kelompk-kelompok kecil, yangqgranggotakan para siswa dari tingkat kemampuan
yang berbeda dengan penerapanwberbagai aktivitas belajar untuk meningkatkan
pemahaman mereka sesuai pokok |bahasan:- Masing-masing anggota kelompok
bertanggungjawab tidak hanya ‘untuk-apa yang mereka pelajari tetapi juga untuk
membantu kawan sekelompok, dengan begitu dapat menciptakan suatu atmosfer
prestasi yang difiamis dan kKolaboratif.

Pembelajaran kooperatif.dapat-diinterprestasikan sebagai suatu model
pembelajaran yang menekankan Jaktivitas-kolaboratif, siswa dalam belajar yang
berbentuk kelompok kecil, mempelajari materi pelajaran dan memecahkan
masalah secara kolektif.

Belajar kooperatif menekankan pada kerja kelompok (siswa belajar

bersama, saling membantu). Kerja kelompok membuat siswa bersemangat untuk

4 Farid Ma’ruf. (2004). Model-model Pembelajaran Matematika. Makalah (tidak diterbitkan).
B Ibid. Slavin
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belajar aktif untuk saling menampilkan diri atau berperan di antara teman-teman
sebaya.

Dalam proses belajar mengajar, sebenarnya guru selama ini telah
menerapkan belajar kelompok. Namun jika ditelaah lebih jauh belajar kelompok
tidak sama dengan pembelajaran kooperatif, karena dalam belajar kelompok
terlihat dominasi siswa yang pandai terhadap siswa di bawah rata-rata. Dalam

belajar kooperatif tidak démikian,, menutut Slavin'®

pertanggung jawaban
difokuskan pada anggota [tim umfukhmenolong siswa lainnya dalam belajar.
Menurut Johnsons, dkk (datam ‘Felder)'”, nienyatakan bahwa tidak semua kerja
kelompok bisa dianggap Zcooperative Jearning. Pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang-melibdtkan“para siswa bekerja secara kelompok
untuk mencapai suatu tujuan di mana di dalamnya terdapat : (1) positive
interdependence (saling Kketergatungan positif); ‘(2) “individual accountability
(tanggung jawab perseoranagn);..(3)~face-to-face promotive interaction (tatap
muka); (4) appropriate use of collaborative=skills’ (komunikasi antar anggota);

dan (5) group processing (evaluasi proses kelompok). Kelima prinsip tersebut

dapat diilustrasikan sebagai berikut :

16 Opcit. Hal 5
7 M. Richard (1994). Cooperatif Leraning in Technical Cources: Procedure, Fitfalls and Payoffs.
Tersedia. www.ncsu.edu/felder-public/paper/coopreport.html... 4-04-2003.
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Saling
ketergantungan

!

Pembelajaran

Evaluasi proses Kooperatif Tanggungjawab
kelompok perseorangan
Komunikasi antar Interaksi tatap
anggota muka

Gambar 2.4 Prinsip=prinsip Pembelajaran Kooperatif

1. Saling Ketergantungan Positif

Siswa dengan kemampuan yang bervasriasi, saling menolong secara positif
untuk menyel&Satkan permasalahan. Dalath prosesnya ada saling menghargai dan
menghormati  perbedaan“.keadaan=dan ‘vkemampuan antar siswa. Untuk
menciptakan kelompok kerjd yang efektif; gury perlymenyusun tugas sedemikian
rupa, schingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri
agar yang lain dapat mencapai tujuan mereka. Untuk mengembangkan saling
ketergantungan positif ini, Aronson (dalam Anita Lie)'® menyaran jumlah anggota
kelompok dibatasi sampai dengan empat orang saja dan keep::;t anggota ini

ditugaskan membaca bagian yang berlainan. Keempat anggota itu lalu berkumpul

8 Anita Lie (2002), Cooperative Learning: Mempraktekkan Cooperative Leaming di Ruang-ruang
Kelas. Jakarta: Grasindo. Hal 31.
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dan bertukas informasi. Selanjutnya, guru akan mengevaluasi mereka mengenai
seluruh bagian. Dengan cara ini mau tidak mau setiap anggota merasa

bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa berhasil.

2. Tanggungjawab Perseorangan

Unsur ini merupakan akibat langsung dari adanya ketergantungan positif.
Setiap siswa akan merasa bertanggungjawab untuk melakukan yang terbaik. Oleh
karena itu guru dituntut untuk mampu menyusun tugas dengan sebaik-baiknya.
Dalam teknik Jigsaw yang dikemibangkan-Aroson 1% misalnya, bahan bacaan
dibadi menjadi empat bagian dan masing-masing siswa mendapat satu bagian.
Dengan cara demikian, siswa yang. tidak melaksanakan tugasnya akan diketahui
dengan jelas dan mmudah. Rekan-rekan satu kelompoknya akan menuntut untuk

melaksanakan tugas ‘agar tidak menghambat yang lain.

3. Interaksi Tatap Muka

Setiap kelompok |harus, diberikan_kesempatan\untuk bertatap muka dan
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan kesempatan pada para siswa
untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil pemikiran
beberapa orang akan lebih kaya dari pada hasil pemikiran satu orang. Inti dari
sinergi ini adalah mengharagai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan mengisi

kekurangan masing-masing. Sinergi tidak akan diperoleh begitu saja, ia akan

19 Ibid. Hal. 33.
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diperoleh melalui proses dalam kelompok yang cukup panjang. Para anggota
kelompok perlu diberi kesempatan untuk saling mengenal dan menerima satu

sama lain dalam kegiatan tatap muka dan interaksi pribadi.

4. Komunikasi Antaranggeta

Aubrey Fisher (dalam Jalaludin Rakhmat) 2° meneliti tindak komunikasi
kelompok tugas, dan menemukan bahwa kelompok melewati empat tahap:
Orientasi, konflik, pemunculan, dan penéguhan. Pada tahap pertama, setiap
anggota kelompok berusaha’saling mefgenal, saling menangkap perasaan yang
lain, mencoba menemukan peranan dan,status. Ini adalah tahap pemetaan
masalah. Tindak komunikasi pada tahap ini umumnya menentukkan persetujuan,
mempersoalkan pernyataan, dan berusaha memperjelas informasi. Anggota
kelompok cenderung tidak/seragam-dalammenafsitkan usSulan. Pada tahap kedua,
terjadi peningkatan perbedaan, masing-masing berusaha mempertahankan
posisinya. Terjadi polarisasi dan kontraversirdi antara anggota kelompok. Tindak
komunikasi pada tahap ini kebanyakan berupa pernyataan tidak setuju, dukungan
pada pendirian masing-masing, dan biasanya menghubungkan diri dengan pihak
yang pro atau kontra. Pada tahap ketiga, anggota kelompok mengurangi polarisasi
dan perbedaan pendapat. Di sini anggota yang menentang usulan tertentu menjadi
bersikap tidak jelas. Tindak komunikasi biasanya berupa usulan-usulan yang

ambigu. Pada tahap keempat, para anggota memperteguh konsensus kelompok.

2 Jalaludin Rakhmat. (1989). Psikologi Komunikasi. Bandung; Remaja Karya. Hal. 198.
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Mereka mulai memberi komentar tentang kerjasama yang baik dalam kelompok
dan memperkuat keputusan yang diambil oleh kelompok. Pernyataan umumnya
bersifat positif dan melepaskan ketegangan.

Unsur ini dapat membekali para siswa tentang keterampilan berkomunikasi.
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung kepada kesediaan para anggotanya
untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan

pendapat dan alasan merekal

5. Evaluasi Proses Kerja Kelompok

Guru harus menjadwalkan| waktw, khusus bagi kelompok untuk
melaksanakan evaluasi proses kefja kelompok dan hasil kerjasama mereka agar
selanjutnya bisa bekerja bersama dengan lebih efektif. Menurut Johnsons dkk.?'
waktu evaluasi tidak perlu/diadakan-setiap, kali ada kerjaskelompok, melainkan
bisa diadakan selang bebefapa waktu/setelah beberapa kali siswa terlibat dalam
kegiatan pembelajaran kooperatif.

Menurut Slavin® ada tiga konsep utama pada pembelajaran kooperatif,
yaitu penghargaan kelompok (team reward), pertanggungjawaban individu
(individual accountability) dan kesempatan yang sama untuk berhasil (equal

opportunity for success). Lebih lanjut, Slavin® menjelaskan pembelajaran

2 1bid
2 Opcit. Hal. 5
B Locit hal 16
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kooperatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, karena adanya reward
yang diberikan.

Keterampilan kooperatif (cooperative skill), merupakan tingkat penguasaan
keterampilan siswa dalam belajar berkelompok, mengambil giliran dalam belajar
dan berbagi tugas, mendengarkan dengan aktif, mendorong partisipasi temannya,
bertanya, mendebat, membantu teman serta menentukan ketetapan pekerjaan
kelompok. Belajar koopefatif ' menckankan| pada kemampuan individual dan
kemampuan kolektif. Hal ini mengacu pada prinsip konstruktivitas dalam belajar.
Siswa terlibat aktif dalam meénentukan’konsep dan prinsip-prinsip serta penalaran
dalam melakukan eksperimen. Guru berperan sebagai fasilitator bagi siswa untuk
melakukan aktivitasnya.

Unsur-unsur dasar dalam_pembelajaran_kooperatif menurut Lundgren®*
adalah sebagai berikut :

a. Para siswa harus' memiliki” persepsi bahwa mereka “tenggelam atau
berenang bersama’,

b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa lain dalam
kelompoknya, di samping tanggung jawab dirinya sendiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi.

c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang

sama.

2 1. Lundgren (1994). Cooperative Learning in Science Clasroom, Giencoe: Mc. Milan/Mc Graw-
Hill.
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d. Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para
anggota kelompok.

e. Para siswa akan diberikan suatu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok.

f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selama belajar.

g. Para siswa akan diminta pertanggungjawaban secara individu pada materi
yang ditangi oleh kelompokkooperatif;

Arends”® mengemukakany bahwa’' pémbelajaran kooperatif mempunyai
karakteristik sebagai berikut-: (1)/para siswa kerja dalam kelompok kooperatif
untuk menguasai materi ~akademis;| |(2)/anggota-anggota kelompok diatur
sedemikian rupa sehingga terdiri dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang
dan rendah; (3)jika memungkinkan, anggota kelompok kooperatif berbeda jenis
kelamin, suku dan budaya;'dan'(4).sistem penghargaan lebih dititik beratkan pada
kelompok dari pada individu.

Dari pembahasan mengenai karakteristik pembelajaran kooperatif ini
diketahui bahwa tidak setiap belajar kelompok tergolong pada pembelajaran
kooperatif. Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri khas dalam hal
penstrukturannya. Yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual,

interaksi personal, kemahiran bekerja bersama, dan evaluasi proses kelompok.

B Ibid hal 111
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B. Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Dilihat dari konsep kurikulum sebagai program belajar yang tersusun secara
sistematis dan berisikan target hasil belajar yang diharapkan dimiliki siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan, pembahasan tujuan menjadi sangat penting diketahui
terlebih dahulu setelah membahas karakteristik pembelajaran kooperatif dan
sebelum membahas aspek-aspek bahan, proses, dan evaluasi dalam model
pembelajaran kooperatif. S€bab<menurut cakupan kurikulum sebagai rencana
terdiri dari: (1) tujuan (aim,-goals'and objectives); (2) Isi atau materi (content);
(3) proses belajar mengajar (learning); dan{4) evaluasi (evaluation). Oleh sebab
itu berikut ini disajikan tujuan pembelajaran kooperatif.

Hasil yang diharapkanmelalui’ pembelajaran kooperatif diantaranya : 1)
peningkatan prestasi akademis; 2) peningkatan kehadiran dan perilaku dalam
belajar; 3) peningkatan motivasi® dan Keépercaydan diri;” dan (4) peningkatan
kegemaran dalam belajar diskelas?s.

Adapun menurut [Hari (Suderadjat™ pembeldjaran kooperatif mempunyai
lima tujuan penting, yaitu 1) menyeimbangkan hasil belajar intelektual dan
moral, 2) meningkatkan hasil belajar akademik, 3) penerimaan terhadap
keragaman, 4) pengembangan keterampilan sosial dan 5) mempertinggi aktivitas

belajar siswa.

% OERI of the U.S. (1992). Departemen of Education.
% Hari Sudrajat (2004). Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi Pembaharuan Pendidikan
dalam Undang-undang Sisdiknas 2003. Bandung: Cipta Cekas Grafika. Hal. 113.
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Kedua pandangan tersebut dapat dipadukan dengan memberi penekanan
pada persamaan dan menambahkan pendapat yang berbeda supaya saling
melengkapi. Untuk lebih jelasnya mengenai tujuan pembelajaran kooperatif

diuraikan di bawah ini.

1. Menyeimbangkan Hasil Belajar Intelektual dan Moral Siswa

Di dalam proses pendidikan, sering terjadi alokasi waktu untuk masalah-
masalah intelektual menghabiskan 85% wakiu, sedangkan yang berkenaan dengan
moral atau akhlak hanya 15%. Tetapi begitu masuk dunia nyata (kerja), hal ini
dapat menjadi terbalik bahkan mungkin mencapai 90% menuntut masalah yang
menyakut moral sosial, dan-10%~saja~yang menyangkut masalah intelektual **
Pernyataan tersebut menggambarkan™ ketidakseimbangan hasil belajar antara
kualitas intelektualhdengan kualitas moral.

Siswa merupakan; objek utama dalam proses belajar-mengajar. Siswa
dididik oleh pengalaman_belajar mercka, dan kualitas pendidikannya banyak
terpengaruh oleh pengalamannya, kualitas pengalaman-pengalaman, dan sikap-

9

sikapnya.”® Dengan demikian, proses pembelajaran perlu memberikan

pengalaman kepada siswa untuk menyeimbangkan hasil belajar intelektual

2 Dawam Raharjo (ed). (1997). Keluar dari Kemelut Pendidikan Nasional. Jakarta: Intermasa. Hal.
183.

P Cece Wijaya, dkk. (1991). Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran. CiamisRemaja
Rosdakarya. Hal. 29.
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dengan sikap tingkah laku, moral dan etika yang secara langsung diterapkan pada
saat proses pembelajaran.

Dengan menerapkan pembelajaran kooperatif diharapkan ketidak
seimbangan tersebut dapat diantisipasi, sebab dalam pembelajaranm kooperatif
intelektual dan moral diperhatikan secara wajar, juga memperhatikan etika sosial
yang diwujudkan dalam bentuk saling membantu, saling melengkapi dan
membimbing teman sckelompek mntuk “bersama-sama mampu memahami,
mensikapi, mempraktekkan—dan fefierapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Artinya siswa tidak hanya dituntut ‘aspek ‘intelektualnya saja, tetapi juga harus

bermoral tinggi.

2. Meningkatkan Kinerja Siswa dalam Tugas-tugas Akademik

Tugas tugas ‘akademik yang diberikan/olch"giru Kepada siswa, tidak jarang
menyebabkan guru merasar kesal, smenganggap siswa bandel karena tidak
mengerjakan tugas-tugas tersebut. Padahal dapat saja terjadi, siswa sebenarnya
tidak bermaksud mengabaikan tugas-tugas tersebut, tetapi dirinya belum mampu
untuk melakukannya. Ketidakmampuan tersebut dapat disebabkan oleh a) faktor
penjadwalan kegiatan yang tidak tersusun dengan baik, atau bahkan tidak
memiliki jadwal; b) benar-benar belum paham, c) kurang motivasi, d) tidak ada
penghargaan atas setiap pekerjaan, ¢) tidak ada kerjasama yang baik dengan guru,

sesama siswa, teman sekelas, seangkatan atau sesekolah.
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Dengan pembelajaran kooperatif keadaan-keadaan seperti disebutkan di atas
dapat diatasi, sebab pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan
kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Hal ini diwujudkan dalam bentuk
pengerjaan tugas secara bersama-sama, saling membantu dan membuat
perencanaan kerja kelompok yang disepakati bersama dengan.

Pemantanan dari guru terhadap aktivitas kerja kelompok dan usaha guru
mengingatkan akan pentingnya<kerja. sama saling membantu menyelesaikan
masalah, mencari jawaban, imempraktekan-suatu pengetahuan, dan memotivasi
teman sekelompok untuk senantiasa meningkatkan aktivitas belajarnya, maka
dengan cara seperti ini diyakini Kinerja siswa dalam melakukan tugas-tugas

akademik akan semakin meningkat!

3. Penerimaan terhadap Keragaman

Dalam pembelajarangkoeoperatifasiswa dikelompokkan ke dalam kelompok
yang memiliki keragaman pengetahuan, keterampilan, bakat dan minat, status
sosial, kondisi ekonomi dan sebagainya. Dengan pembiasaan pengelompokkan
seperti ini tujuannya antara lain agar siswa mampu dan menyadari adanya
keragaman serta menerima keragaman tersebut sebagai sesuatu yang lumrah dan
akan mendatangkan keutamaan. Melalui model pembelajaran kooperatif siswa
dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan

latar beiakang, bahkan perbedaan perbedaan ras, suku, agama, kemampuan
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akademik, tingkat sosial, dan perbedaan-perbedaan lainnya. Dari penerimaan
terhadap perbedaan ini tujuan lebih lanjutnya adalah perilaku saling menghormati,

menghargai, dan toleransi terhadap keberadaan orang lain.

4. Pengembangan Keterampilan Sosial.

Kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial yang tidak dapat terjadi
tanpa interaksi antarpribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, juga proses
sosial yang terjadi ketika masing-masing érang berhubungan satu dengan yang
lain dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama.>* Model pembelajaran
koperatif memiliki karakteristik untuk mewujudkan pengembangan keterampilan
sosial melalui aktivitas kerjakelompok-dan-pembiasaan mengajukan pertanyaan,
menyampaikan ide, gagasan, serta adanya penghargaan dan penerimaan terhadap
perbedaan yang terjadi/dalam satu hingkungan.

Dengan demikian, jniodel pembelajaran kooperatif dapat diterapkan untuk
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud
dalam pembelajaran kooperatif antara lain adalah: berbagi tugas, aktif bertanya,
menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau

menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok, dan sebagainya.

3 Johnson & Smith. (1991). Active Learning, Cooperatif in the College Clasroom. Edina MN:
Interaction Book Company.
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5. Mempertinggi Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran pada umumnya bukan tidak
ada, tetapi kadarnya masih relatip rendah. Sebagaimana diungkapkan Nana
Sudjana’', dalam teori pengajaran, aktivitas siswa merupakan konseknensi logis
dari pengajaran yang seharusnya. Hampir tidak pernah terjadi proses belajar tanpa
aktivitas siswa. Permasalahannya terletak pada kadar atan bobot keaktifan belajar.

Adapun guru tidak /ditempatkan sebagai satu-satunya sumber belajar,
melainkan diposisikan sebagaipembimbing, desainer, dan pengontrol dari
aktivitas siswa sekaligus sebagaizevaluator#ang bertugas memberikan penilaian
pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa, tidak semata-mata melihat
hasil belajar. Dengan model pembelajaran kooperatif, aktivitas siswa akan lebih
nampak melalui berpartisipasi dalam persiapan, proses dan tindak lanjut belajar
lebih terbuka.“Pada sisi lain, penampilan hasil usaha/kteatifitas belajar dalam
menjalani dan menyelesaikan kegiatanbelajar dilakukan dengan kesadaran tanpa
tekanan dari guru maupun pihak lain:

Pada umumnya model pembelajaran kooperatif didesain untuk mecapai
tujuan-tujuan spesifik dalam mengajarkan informasi, cara-cara berpikir, konsep-
konsep, studi nilai-nilai sosial dan sebagainya dengan mendorong siswa aktif
melakukan tugas-tugas belajar tertentu baik untuk pengembangan kognitif

maupun sosial.

3! Nana Sudjana. (1988). Cara Belajar Siswa Aktif. Bandung: Sinar Baru. Hal 32.
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6. Meningkatkan Kehadiran dan Perilaku dalam Belajar

Iklim hubungan intim dan erat antara guru dan siswa, antara siswa dengan
siswa, guru dengan guru, serta dengan unsur pimpinan sekolah dibentuk secara
bertahap melalui pembelajaran kooperatif. Dengan hal ini siswa akan merasa
penting untuk senantiasa ada didalam kelompok belajar, di sekolah dan pada
setiap lingkungan belajar. Siswa akan merasa betah mengikuti pembelajaran
karena tidak adanya tekanan-tekanan, mereka belajar dengan kegembiraan
sehingga tumbuh motivasi) belajar yang) kuat karena adanya keleluasaan
mengembangkan cara belajar masing-masing,

Model pembelajaran'ini-betpijak-pada-kaidah fa’awun (saling menolong)
untuk memperoleh pemahaman (mutual understanding). Dengan mutual
understanding akan, terjalin kemunikasi-dialogis /dan ‘interaktif yang menjadi
prasyarat dalam pengembafigan model ini guna meningkatkan daya nalar dan
kecakapan berpikir tingkat tinggi yang_sangat dibutubkan dalam memahami
konsep suatu materi pembelaj aran. Dengan pijakan tersebut model pembelajaran
kooperatif akan mengubah prilaku belajar. Hal ini didorong pengetahuan
ditemukan, dibentuk, dan dikembangkan oleh siswa. Siswa membangun
pengetahuan secara aktif. Kompetensi dan kemampuan siswa dikembangkan oleh

guru. Dan interaksi timbal balik lebih komunikatif>. Oleh sebab itu model

32

Anita Lie. (2004). Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Leraning di Ruang-
ruang Kelas. Jakarta: Grasindo. Hal. 5.
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pembelajaran kooperatif merupakan inovasi yang diduga efektif untuk

meningkatkan kehadiran dan perilaku siswa dalam belajar.

7. Meningkatkan Motivasi dan Kepercayaan Diri

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk memotivasi siswa dalam
melakukan aktivitas belajar dan dengan kerja kelompok akan menumbuhkan
percaya diri .

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dehgan munculiya “feeling” dan didahului dengan
tanggapan terhadap adanyal tjuan #4 /Adapun kepercayaan diri adalah keyakinan
yang tumbuh didalam diri seseorang akan-kemampuan dirinya untuk melakukan
sesuatu perbuatan, kepercayaan diri ini bertautan dengan dorongan dari faktor
intern dan ekstern.

Usaha memotivasi §i§Wa untuk belajar dan percaya diri, bukanlah perbuatan
yang dapat diabaikan. Bahkan menurut_Hilgard dan Russell “the evidence seems
rather clear, that motivation is not something applied apart from the learning
situation but is an intrinsic part of it.” 3° Artinya, bukti secara jelas menunjukkan
bahwa motivasi itu bukanlah sesuatu yang terlepas dari situasi belajar, tetapi

adalah suatu yang hakiki dari (belajar) itu. Mengingat hal itu maka pembelajaran

3 Hari Sudrajat (2004). Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi Pembaharuan Pendidikan

34
35

dalam Undang-undang Sisdiknas 2003. Bandung: Cipta Cekas Grafika. Hal. 121.

Sardiman A.M. (1986). Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali. Hal. 73.
Wasti Soemanto. (1990). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta. Hal. 189.
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kooperatif diperlukan guna meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa
serta kesadaran diri yang terbentuk oleh anggota kelompok yang memiliki
karakteristik yang menjadi dasar pembentukan kelompok.

Sebagaimana dijelaskan di muka, bahwa komunikasi kelompok dapat
dipergunakan untuk menyelesaikan tugas, memecahkan persoalan, membuat
keputusan, atau melahirkan gagasan kreatif, membantu pertumbuhan kepribadian
seperti dalam kelompok belajar,~atau membangkitkan kesadaran sosial. Dengan
hal ini maka siswa yang belajar kelompok secara terstruktur akan timbul motivasi
yang kuat dalam belajar, sebab‘beban tugas dan persoalan yang dihadapi dalam
pembelajaran akan diselesaikan bersama_anggota kelompk dan akan saling
membantu dalam pengerjaan/pemecahannya./Sedangkan gagasan positif yang ada
pada dirinya maupun yang ada pada masing-masing anggota kelompok akan

tersalurkan sehingga mampu memupuk rasa percaya diri.

8. Meningkatkan Kegemaran dalam Belajar di Kelas

Kegiatan pendidikan pada dasarnya adalah kegiatan terprogram yang
nampak pada orientasinya yang meletakkan sekolah sebagai lembaga rekonstruksi
sosial atau pusat pengembangan kebudayaan .

Kelas yang terdapat di sekolah mempunyai peranan dan fungsi tertentu

dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar 37 Kelas tidak saja

3¢ Sukidin, dkk. (2002). Manajemen Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Insan Cendikia. Hal. 3.
*7 Sudirman dkk. (1990). Ilmu Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. Hal : 310.
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sebagai ruangan yang dibatasi dinding-dinding tembok, tetapi di dalamnya
berlasung proses sosial yang bisa jadi menyenangkan atau sebaliknya (tidak
menyenangkan). Kelas diatur untuk melancarkan proses pembelajaran, tetapi
apabila siswa tidak menyenangi suasana kelasnya, maka tidak mustahil terjadi
kejenuhan yang mengarah kepada ketidaksenangan siswa dalam belajar di dalam
kelas.

Pembelajaran koopefatif < dapaty dimanfaatkan untuk meningkatkan
kegemaran siswa belajar di kelas, Melalui pembelajaran kooperatif, siswa di kelas
tidak hanya mendengarkan ceramah’dari guru atau sekedar mendengar, melihat
dan mengerjakan (delikan) apal yang disampaikan guru. Dengan model
pembelajaran kooperatif siswa |melakukan' aktivitas belajar di kelas dengan
beragaman kemampuan dan suasana yang saling menghargai akan kelebihan dan
kekurangan masing-masing, “—serta tolong" menolong “‘umtuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telahe~.dirancang;~'diketahuni, dan disadari bersama akan
pentingnya mencapaivujuan, (jadi ada kebersamaan’ dalam belajar. Dalam situasi

yang sedemikian itu, siswa diyakini akan merasa senang belajar di dalam kelas.

Bahan atau Meteri Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan. Di dalamnya terjadi
interaksi antara berbagai komponen utama pembelajaran. Yaitu guru, isi atau

materi pelajaran dan siswa. Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan
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sarana dan prasarana, seperti metode, media, dan penataan lingkungan tempat
belajar, schingga tercipta suatu proses pembelajaran yang memungkinkan
tercapainya tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Mc. Donald (dalam
Zais),’® menyatakan bahwa pembelajaran merupakan subsistem dari sistem
persekolahan. Sitem persekolahan terbentuk atas empat subsistem yang saling

berinteraksi, yaitu mengajar, belajar, pembelajaran, dan materi/kurikulum.

[E—

Terdapat hubungan persamaan)dan ‘perbedaan antara materi/kurikulum
pelajaran dan pembelajaran. Olivia®® mengemukakan empat model hubungan
antara materi/kurikulum dan; pembelajaran” Materi/kurikulum berkaitan dengan
‘apa’?  sedangkan pembelajaran| berhubungan dengan  ‘bagaimana’.
Materi/kurikulum terkait dengan| program;*tencana, bahan, pengalaman belajar.
Sedangkan pembelajaran berhubungan dengan metode, tindakan mengajar,
implementasi dan presentasi program tersebut.

Ada empat kemungkinan.model keterkaitan antara materi/kurikulum dan
pembelajaran, yaith % model dualistis,“model, berkaitan, model konseniris dan

model siklus seperti digambarkan berikut ini:

38 Robert S. Zais. (1976). Curiculum Principles and Foundations, New York, Harper & Raw.
Publisher. Inc.

39 peter F. Olivia. (1992) Developing the Curiculum, Third Edition, New York Harper Collins
Publisher. Page 10.
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‘ @ =
. jaran
lajaran

Model Dualistis Model Berkaitan
ardll *
|  ModelKonsentrasi | Model Siklus

Gambar 2.1 : Model Keterkaitan antara Materi dan Pembelajaran

Pada gambar di atas, tampak pada model dualistis tidak menunjukkan titik
temu antara materi dan pembelajaran. Sedangkan pada model-model yang lainnya
terdapat hubungan seperti—pada/model konsentris, pembelajaran merupakan
bagian materi atau sebaliknya/materi’ bagian atau subsistem dari pembelajaran.
Pada model konsentris ini tentu-saja~berangkatydarizpandangan materi lebih luas
cakupannya dari pembelajaran atau sebaliknya pembelajaran lebih luas
cakupannya dari materi.

Pada model siklus;-digambarkan-hubtingan‘timbal balik antara materi dan
pembelajaran. Kedua-duanya saling mempengaruhi. Keputusan tentang materi
mempengaruhi keputusan tentang pembelajaran, atau scbaliknya. Dengan
demikian, Olivia*® menyimpulkan bahwa para ahli materi pelajaran saat ini
memandang : (1) materi dan pembelajaran saling berhubungan meskipun berbeda;

(2) materi dan pembelajaran saling berkaitan dan independensi meskipun tidak

% Ibid. Page 15.
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sama; dan (3) materi dan pembelajaran dapat dipelajari dan dianalisis secara
terpisah tetapi fungsinya tidak dapat dipisahkan.

Pertimbangan dasar dalam perencanaan materi atau bahan pembelajaran di
antaranya adalah hubungan antara materi, pengajaran dan mengajar, siswa,
hakikat materi, dasar-dasar materi dan hubungan antara elemen-elemen dalam

materi.

D. Proses Pembelajaran Kooperatif

Dalam proses pembélajaran’ Kooperatif, terjadi kegiatan belajar dan
mengajar. Menurut Ali mengajar pada hakekatnya merupakan upaya guru dalam
memberikan kemungkinan kepada‘siswa-agar terjadi proses belajar. Sebagaimana
menurut Gagne & Briggs, (dalam Muhamad Ali) "Intruction is a set of event
which affect leanersin ‘such| a-way. that learning/is facilitated”. “"Maksudnya
bahwa hal yang terpenting=dalam mengajar bukan upaya guru menyampaikan
bahan, tetapi bagaimana_siswa secara aktif dapat mempelajari bahan sesuai
tujuan.

Mengajar merupakan kegiatan profesional yang diberikan oleh guru.
Sejalan dengan hal tersebut, LL. Pasaribu*> menyatakan bahwa mengajar adalah
suatu  kegiatan mengorganisasikan  lingkungan  sebaik-baiknya dan

menghubungkannya dengan anak schingga terjadi proses belajar.

41 Muhammad Ali. 1987. Guru dalam Proses Belajar Mengajar. Ciamis: Sinar Baru Hal. 12.
42 11, Pasaribu (1983). Proses Belajar Mengajar. Bandung: Tarsito Hal. 7
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Belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan—perubahan
dalam pengetahuan pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan ini
bersifat secara relatif dan berbekas.*? Sedangkan menurut Gagne dkk, belajar
adalah suatu perubahan tinglah laku manusia atau kemampuan yang dapat
dipelihara dari proses hubungan internal dan eksternal dalam situasi belajar yang
bukan berasal dari proses pertumbuhan‘“. Orang tidak belajar dalam arti umum
tetapi selalu dalam arti perubahandtingkah Jaku sebelum ia ditempatkan dalam
situasi belajar dengan tingkah'lakw.yang dapat diperlihatkan sesudah belajar.

Sedangkan menurut Mc Donald (dalam Zais)®’, bahwa belajar merupakan
kegiatan atau upaya yang dilakukan sebagai respons terhadap kegiatan mengajar
yang diberikan oleh guru. Pembelajaran (instruction) adalah keseluruhan
hubungan kegiatan yang memungkinkafiterjadinya interaksi belajar-mengajar.
Sejalan dengan pandangan.tersebut;-Sayler,|dkk, memandang pembelajaran
sebagai kegiatan jaktual bagi pescrta didik-dengan, pembelajaran yang telah
direncanakan. Hamalik®®, mendifinisikan pembelajaran sebagai suatu kobinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.

4 W.S. Winkel. (1999) Psikologi Pengajaran. Jakarta: Gramedia. Hal 53.

“4 Rustiyah N.K. (1998). Masalah-masalah Keguruan. Jakarta: Bina Aksara,. Hal. 148

* Ibid

% Oemar Hamalik. (1990). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Bandung: Citra
Aditya Bakti. Hal 12.
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Manusia yang terlibat dalam pembelajaran terdiri dari siswa, guru dan
tenaga lainnya. Material meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi, slide,
film, audio dan video tape. Pasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruangan kelas,
perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwa! dan metode
penyampaian informasi (termasuk model pembelajaran), praktik, belajar, ujian

dan seterusnya. Menurut Arends*’ terdapat 6 fase utama dalam pembelajaran

kooperatif, yaitu:
Tabel 2.2:
Fase Utama Pembelajaran Kooperatif
Fase Langkah Guru
Fase 1 : Menyajikan rencana dan tujuan | Guru—- membuat rencana pengajaran dan
pembelajaran menginformasikan tujuan pembelajarannya.
Fase 2 : Menyajikan materi Guru:menyajikan materi kepada siswa dengan
demonstrasi.
Fase 3 : Mengorganisasi siswa dalam | Guru mengatur kelompok berdasarkan
kelompok: kemampuan, yang bervariasi.
Fase 4 : Membantu ‘kerjaskelompok NGur | berkelilings, _membantu  kelompok-
dalam belajar kelompok belajar saat mengerjakan pekerjaan
mereka,
Fase 5 : Memberikan kuis Guru ‘memberikan kuis kepada kelompok-
kelompek belajar.
Fase 6 : Memberikan pengenalan Gru menemukan cara-cara untuk mengenali
upaya dan prestasi baik individu maupun
kelompok.

Slavin®™ membagi kooperatif ke dalam beberapa tipe di antaranya, Student
Teams-Achievment Division (STAD), Teams Games Turnamenth (TNT), Jigsaw

dan Team Assisted Individualization.

47 Locit. Arends hal. 113
“ L ocit Slavin hal 76
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Pada dasarnya tipe-tipe pada pembelajaran kooperatif adalah sama, yaitu
lebih mengutamakan kerja kelompok. Namun dalam mengelompokkan tugas, tiap
tipe tersebut berbeda.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, materi dirancang untuk
pembelajaran kelompok. Siswa secara kolaboratif mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan dalam bentuk lembar kerja siswa (LKS). Setiap anggota anggota
kelompok saling membantu/dan bertanggungjawab atas keberhasilan anggotanya,
sehingga semua anggota kelompokddapat mempelajari materi dengan tuntas.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model yang paling
simpel yang baik digunakan’pada tahap awal pendekatan kooperatif. Penerapan
model ini merajuk pada konsep/Slavin*}|terdiri atas lima tabap yakni : penyajian
materi, kegiatan kelompok, tes, perhitungan skor perkembangan individu dan
pemberian penghargaan kelompok. Setiap~kelompok terdiri atas 4-5 siswa yang
memiliki prestasi bergamay.jenis.kelamin/dan ras yang berbeda. Tipe ini cocok
digunakan pada Kelas, 2 sampai )deéngan—12.~Para/Siswa mempelajari apa yang
sudah diajarkan oleh guru pada awal pembelajaran. Para siswa kemudian diuji
secara individu dan mendapat skor baik untuk kelompok maupun individu.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, setiap anggota kelompok
ditugaskan untuk mempelajari satu topik tertentu, kemudian akan bertemu dengan

anggota-anggota kelompok lain yang mempelajari topik yang sama. Setelah

* Opcit 171
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berdiskusi dan bertukar pikiran, para siswa kembali ke kelompoknya masing-
masing untuk menjelaskan atau mendiskusikan apa yang telah dipelajari kepada
teman-teman sekelompoknya.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT, siswa belajar dalam
kelompoknya untuk mempersiapkan diri agar dapat menyelesaikan soal-soal yang
diberikan melalui suatu turnamen. Dalam turnamen akademik ini, perwakilan dari
masing-masing kelompok defiganckemampuan akademik sama akan bersaing.

Selanjutnya dalam pemebelajaran kooperatif tipe TAI, siswa secara
individu belajar dan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam jumlah
tertentu, selanjutnya siswa déngan kemampuan unggul diminta untuk memeriksa
jawaban yang dibnuat anggota:ldinnya dan-memberikan layanan kepada anggota
kelompoknya apabila ada kesulitan, sehingga soal-soal yang diberikan dapat
terjawab sebanyak jumlah yang-ditentukarn:

Dari uraian mengenai-tipe.penibelajaran kooperatif, tipe STAD merupakan
tipe yang paling sedérhana. Pémbelajaran-kooperatif tipe STAD adalah salah satu
tiper pembelajaran kooperatif yang menurut Slavin (dalam Sukidin)®, dalam
prosesnya melalui 5 tahapan, yaitu :

1) Tahap persiapan (termasuk di dalamnya penyajian materi);
2) Tahap kegiatan kelompok;

3) Tahap pelaksanaan tes individu;

% Sukidin. (2002). Manajemen Penelitian Tindakan Kelas. Tangerang: Insan Cendikia. Hal. 161.
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4) Tahap perhitungan skor perkembangan individu; dan
5) Tahap pemberian penghargaan kelompok.
Lebih lanjut Sukidin dkk’' menyatakan bahwa terdapat tujuh komponen
utama dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu :
1) Sasaran yang hendak dicapai siswa,
2) Persipan pengajaran,
3) Menjamin siswa bahwa mereka mengalami situasi belajar dengan baik,
4) Penentuan kelompok kooperatif,
5) Kuis-kuis individu,
6) Pengembangan skor individu, dan
7) Pengakuan/penghargaan tim!
Secara garis besar, tahap-tahap pembelajaran kooperatif diurutkan dalam

susunan sebagai‘berikut :

1. Tahap persiapan

Guru, dalam tahap ini mempersiapkan materi berikut perangkat pengajaran
termasuk lembar kerja siswa (LKS), soal kuis dan metode pengajaran. Pembagian
kelompok diatur berdasarkan skor awal masing-masing kelompok terdiri dari 4-6
orang siswa dengan prestasi bervareasi, jenis kelamin dan ras yang berbeda. Guru

menjelaskan bahwa tugas utama tim adalah membantu anggota untuk menguasai

5! fbid
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materi dan mempersiapkan kuis serta setiap anggota hendaknya berusaha untuk
memperoleh nilai yang baik karena prestasi individu akan berpengaruh besar
terhadap kelompok.
2. Tahap penyajian materi
Sebelum pembelajaran dimulai, guru terlebih dahulu menginformasikan
kepada siswa tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan prasarat yang harus dimiliki.
Penyajian materu dilakukan” secara klasikal:\Dalam penyajian materi pelajaran,
guru memperhatikan hal-halsebagai berikut;
a. Mengembangkan materi pelajaran’sesuai dengan apa yang dipelajari siswa
dalam kelompok.
b. Menekankan kepada siswa|bahwa belajar adalah memahami bukan hafalan.
c. Mengontrol pemahaman siswa sesering mungkin.
d. Memberikan penjelasan teéntang bénar atau salahnya jawaban dari suatu
pertanyaan.
Setelah siswa memahami (permasalalyan, “selanjutnya beralih pada materi
berikutnya.
3. Tahap kegiatan kelompok
Dalam tahap ini siswa memepelajari materi dan mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan guru berupa lembar kerja siswa (LKS). Dalam kegiatan kelompok

siswa saling membantu dan berbagi tugas. Setiap anggota kelompok bertanggung
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jawab atas kelompoknya. Peran guru dalam tahap ini sebagai fasilitator dan
motivator kegiatan tiap kelompok.
4. Tahap pelaksanaan tes individu

Setelah materi dipelajari dan dibahas secara berkelompok, siswa diberikan
tes dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan belajar yang telah
dicapainya. Pada penelitian ini, tes individu dilaksanakan setelah dua kali
pertemuan. Tes dikerjakan”™ 205 menit. Hasil tes digunakan sebagai nilai
perkembangan individu dan untuk perélehannilai skor kelompok.
5. Tahap perhitungan skor perkembangan individu

Setelah dilaksanakanZ tes, ditentukan| nilai peningkatan individu dan
kelompok serta memberikan-penghargaan=pada kelompok yang memiliki nilai
tertinggi. Hal ini akan membuat hubungan antara hasil pelaksanaan pekerjaan
yang baik demgan penerimaam—penghargaan dafi pafa=Siswa schingga akan
meningkatkan motivasi. ~mereka /untuk \/melakukan yang terbaik. Skor
perkembangan individu! dihitung berdasarkan-selisih, perolehan tes sebelumnya
(skor awal) dengan tes akhir. Berdasarkan skor awal, setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi

kelompoknya berdasarkan skor tes yang diperolehnya.
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Tabel 2.2.

Pemberian Skor Perkembangan Individu

Skor Tes Nilai Perkembangan

° Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
. 10 pin hingga 1 poin di bawah skor 10

awal 20
o skor awal sampai 10 poin di atasnya 30
. lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
. nilai sempurna (tidak berdasarkan skor

awal)

Sumber: Sukidin dkk. Manajemen PTK hal 165.
6. Tahap penghargaan kelompok
Perhitungan skor kelompok dihitung dengan cara menjumlahkan tiap

perkembangan skor individu dibagi jumlah anggota kelompok. Berdasarkan rata-
rata nilai perkembangan tersebut, ditetapkan tiga tingkat penghargaan kelompok,
yaitu :

a. Kelompok dengan rata-rata sker\l 5)sebagai kelompok Good Team.

b. Kelompok dengan-rata-ratajskon20;sebagai kelompok Great Team.

c. Kelompok dengan rata-rata skor 25, sebagai kelompok Super Team.

7. Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif di Kelas

Satu tugas guru pada model ini adalah memilih pendekatan yang sesuai.
Dalam pembelajaran kooperatif guru dapat memilih pendekatan yang sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai. Pendekatan-pedekatan pada model kooperatif

yaitu: tipe (Student Teams Achievement Divisions), tipe Jigsaw, tipe investigasi
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kelompok, dan tipe pendekatan struktural. Perbandingannya ditampilkan pada

tabel berikut.
Tabel 2.3. Perbandingan Empat Pendekatan dalam Pembelajaran Kooperatif
Kelompok Pendekatan
Pendekatan ~ STAD JIGSAW Penyelidikan Struktur
Unsur
Tujuan Informasi Informasi Informasi akademik | Informasi
Kognitif | akademik akademik tingkat tinggi dan akademik
sederhana sederhana keterampilan inkuiri | sederhana
Tujuan Kerjasama Kerjasama dalam | Kerjasama dalam Keterampilan
Sosial dalam kelompok: kelompok kompleks | kelompok dan
kelompok sosial
Struktur | Kelompok Kelompok Kelompok belajar Bervariasi
Kelompok | hetero-gen hetero-gen homogen dengan 5- | berdua, bertiga,
dengan 4-5 dengan 5-6 6 orang anggota kelompok
orang anggota | anggota-.dan dengan 4-6
meng-gunakan orang anggota
kelompok asatl
dan ahli
Pemilihan | Biasanya guru | Biasanya guru Biasanya siswa Biasanya guru
Topik
Tugas Siswa dapat | Siswa Siswa menyelesai- | Siswa
Utama menggunakan | mempelajan kan inkuiri komplek | mengerjakan
LKS dan materi dalam ke- tugas-tugas
saling lempek ahli yang diberikan
membantu kemu-dian baik sosial dan
untuk membantu kognitif
menuntaskan |anggota
materi kelompok asal
belajarnya mempelajari

materi itu
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Penilaian | Tes mingguan | Bervariasi, misal | Menyelesaikan Bervariasi
tes mingguan proyek dan menulis
laporan, dapat
menggunakan tes
essay.
Pengakuan| Lembar Publikasi lain Lembar pengakuan | Bervariasi
pengakuan dan dan publikasi lain
publikasi lain

Namun perlu diketahui juga bahwa sebelum pembelajaran kooperatif

dimulai, sebaiknya kepada)siswa diperkenalkan terlebih dahulu apa itu

pembelajaran kooperatif dan bagaimana jatutan-aturan yang harus diperhatikan.

Agar pembelajaran dapat berjalan lancar, sebaiknya kepada siswa diberitahukan

petunjuk-petunjuk tentang yang akan'dilakukan. Petunjuk-petunjuk tersebut antara

lain sebagai berikut:

1.

2.

Tujuan pelajaran

Apa saja yang akan dikerjakan siswa dalam kelompok.

. Batas waktu untuk menyelesaikan tugas.

Jadwal pelaksanaan kuisuntuk STAD-dan Jigsaw.

Jadwal presentasi kelas untuk kelompok penyelidikan.

Format presentasi laporan.

. Prosedur pemberian nilai penghargaan individu dan kelompok.

Selain hal di atas, perlu juga diketahui bagaimana cara membentuk kelompok,

pedoman penilaian, dan sistem penghargaan.
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Tabel 2.4 Pengelompokan Siswa berdasarkan Kemampuan Akademik

Kemampuan No. Nama Rangking Kelompok
1 1 4
L 2. 2 B
Tinggi 3 3 c
4. 4 D
S. 5 D
6. 6 C
7. 7 B
Sedang 8. 8 A
9. 9 A
10. 10 B
11. 11 C
12. 12 D
13. 13 D
Rendah 14. 14 C
15. 15 B
16. 16 A

Tabel 2.5. Prosedur Pénerntuan Nilai Perkembangan Siswa

Langkah ke- Indikator Operasional
1 Menetapkan skor Setiap siswa diberikan skor berdasarkan
dasar skor kuis yang lalu
2 Menghitung skor kuis  Siswa memperoleh poin untuk kuis yang
terkini berkaitan dengan pelajaran terkini
3 Menghitung skor Siswa mendapatkan poin perkembangan
perkembangan yang besarnya ditentukan apakah skor

kuis terkini mereka menyamai atau
melampaui skor dasar mereka, dengan
menggunakan skala yang diberikan di
bawah ini
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Kriteria Nilai Perkembangan
Lebih dari 10 poin di bawah skor 0 poin
dasar
10 poin di bawah sampai 1 poin di 10 poin
bawah skor dasar
Skor dasar sampai 10 poin di atas 20 poin
skor dasar
Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 poin
Pekerjaan sempurna (tanpa 30 poin
memperhatikan skor dasar)

Tabel 2.6. Contoh Pengelompokan Siswaberdasarkan Kemampuan Akademik

Materi™ 0 |7 cecdsesseccccessctecccsnccccrccasassccnnsens
Kelompok Nama  Nilai-Dasar | /| Nilai Kuis Nilai Perkembangan
Ana 90 100 30
A Budi 85 82 10
Tuti 65 70 20
Rudi 55 40 0
Total 60
Rata-rata Kelompok 60:4=15
Penghargaan BAIK
Agus 95 100 30
B Andi 80 82 10
Ike 70 70 20
Ina 40 100 30
Total 90
Rata-rata kelompok 90:4=22.,5
Penghargaan HEBAT
Nilai kelompok (N) 15<N <20 20N <25 N=25

Penghargaan BAIK HEBAT SUPER
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E. Evaluasi dalam Pembelajaran Kooperatif

Dalam penilaian pembelajaran dengan model kooperatif, siswa
mendapatkan nilai pribadi dan nilai kelompok. Siswa bekerjasama, saling
membantu dalam mempersiapkan diri untuk tes. Kemudian, masing-masing
mengerjakan tes sendiri-sendiri dan menerima nilai pribadi. Adapun nilai
kelompok dapat dibentuk dengan beberapa cara. Pertama, nilai kelompok diambil
dari nilai terendah yang diperoleh oleh siswa dalam kelompok. Kedua, nilai
kelompok diambil dari rata-rata semiuaianggota kelompok.

Dengan cara ini kelompok "bisa berusaha lebih keras untuk saling
membantu semua anggota dalam mempersiapkan diri untuk tes. Kekurangannya,
adalah perasaan negatif dantidak adil.'Siswa'yang mampu akan merasa dirugikan
oleh nilai rekannya yang rendah, sedangkan siswa yang lemah akan merasa
bersalah karena"Sumbangan nilainya paling'rendah

Untuk menjaga rasa keadilan. ada“caraMam yang dapat dipilih, yakni semua

anggota menyumbangkan poith di atas mnilai rata-rata, mereka sendiri. Misalnya,
pilai rata-rata si A adalah 60 dan kali ini ia mendapat nilai 65, dia akan
menyumbangkan 5 point untuk kelompoknya. Ini berarti setiap siswa, pandai

ataupun lambat, mempunyai kesempatan untuk memberikan kontribusi.



BAB III

DATA DAN ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN

Bahasan pada bab ini merupakan sajian data dan analisis data hasil penelitian,
baik penelitian sebelum penggunaan model pembelajaran kooperatif maupun
sesudahnya. Untuk mempermudah penyajian, data dikelompokkan pada tiga kategori,
yaitu data secara umum menibahas keberadaan| sekolah sebagaimana yang lazim
ditampilkan dalam profil sekolahl” Kemudian| disajikan data hasil penelitian
pendahuluan yang secara khusus berhubungam dengan model pembelajaran yang
digunakan guru PAI di tiga| SekolahMenengah Pertama (SMP) sebagai objek
penelitian. Pada bagian ketiga disajikan data dan analisis data hasil penerapan model

pembelajaran kooperatif dijtiga SMP-yang,diteliti.

A. Gambaran Umum Sekolahyang Diteliti
1. SMPN I Panumbangafi
SMP Negeri 1 Panumbangan terletak di JI. Raya Panumbangan Nomor 163
Desa/Kecamatan Panumbangan Kabupaten Ciamis, Nomor Telepon (0265)
455669. Sekolah ini didirikan pada tahun 1961.Saat ini bangunan SMP
menempati lahan seluas 2999 m?, adapun luas tanah seluruhnya 6454 m’, terdiri
dari tanah milik SMPN I Panumbangan dan sebagian lainnya menyewa dari

Warga Desa Panumbangan (Sumber: Profil Sekolah, SMPN 1 Panumbangan).
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Pada tahun pelajaran 2006/2007, jumlah siswa SMPN 1 Panumbangan
seluruhnya 1079 orang, dibagi kedalam tiga kelas, yaitu kelas VII sebanyak 358
orang, kelas VIII sebanyak 360 orang dan kelas VIIX sebanyak 361 orang.
Masing-masing kelas dibagi menjadi 9 rombongan belajar, sehingga dari tiga
kelas tersebut rombongan belajarnya berjumlah 27.

Untuk lebih jelas mengepai jumlah siswa di SMPN 1 Panumbangan ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
JUMLAH SISWA'SMPN 1 PANUMBANGAN
TAHUNPELAJARAN.2006/2007°>

Kelas Jumlah seluruly Rombongan belajar Ket.
Vil 358 9
VI 360 9
X 361 9
Jumlah Total 1079 27

Kegiatan belajar mengajar memanfaatkan 23 ruang kelas dan 4 ruang lain
yang digunakan untukykelas, yakni rnuang. keterampilan, ruang kesenian, ruang
perpustakaan dan ruang laboratorium.

Guru SMPN 1 Panumbangan pada tahun pelajaran 2006/2007 berjumlah 52
orang. 49 orang guru tetap (PNS), 2 orang guru kontrak, dan 1 orang guru
honorer. Dalam pelaksanaan kegiatan perkantoran SMPN 1 Panumbangan dibantu

oleh 5 orang tenaga staf tata usaha.

52 Dokumen RPD SMPN 1 Panumbangan tahun 2006.
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2. SMPN 3 Panumbangan

SMP Negeri 3 Panumbangan beralamat di Jl. Buanamekar — Desa
Sindangbarang Kecamatan Panumbangan Kabupaten Ciamis. Sekolah ini
didirikan pada tahun 1994 dengan status negeri. Bangunan berdiri di atas tanah
seluas 693 m?, sedangkan luas tanah seluruhnya ada 6030 m?’.

Pada tahun pelajaran 2006/2007 jumlah siswa SMPN 3 Panumbangan ada
233 orang. Terdiri dari kelas VITIsebanyak 76 orang, kelas VIII 81 orang dan
kelas IX 66 orang. Kelas IX-dan VIII menjadi dua rombongan belajar sedangkan
kelas VIII dibagi menjadi tiga rombongan belajar. Dengan demikian di SMPN 3
Panumbangan terdapat 7 romibongan belajar:

Tabel 3.2
JUMLAH SISWA SMPN 3 PANUMBANGAN
TAHUN PELAJARAN 2006/2007%

Kelas Jumlah.seluruh Rombongan belajar Ket.
VII 76 2
VII 81 2
X 66 2
Jumlah Total 223 6

Kegiatan belajar mengajar memanfaatkan 6 ruang kelas dengan ukkuran 7 x
9 m2. Untuk menunjang kegiatan pembelajaran tersedia Perpustakaan dengan
ukuran 7 x 15 m2. Di sekolah ini belum memiliki laboratorium maupun ruang

keterampilan.

53 Dokumen RPS SMPN 3 Panumbangan Tahun 2006.
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Guru SMPN 3 Panumbangan pada tahun pelajaran 2006/2007 berjumiah 10
orang. 1 orang guru tetap (Kepala Sekolah), dan 9 orang lainnya guru honorer.
Dalam pelaksanaan kegiatan perkantoran SMPN 3 Panumbangan dibantu oleh 4
orang tenaga staf tata usaha, dua PNS dan dua orang lainnya honorer.

3. SMP Muhammadiyah Cikoneng

SMP Muhammadiyah Cikoneng terletak di Jl. Tentara Pelajar Nomor 2
Cikoneng Ciamis, Kode Pgs 46261, Sckolah tersebut didirikan dan beroperasi
sejak tahun 1956 di atas tanah wakafkepada Yayasan Muhammadiyah Cabang
Cikoneng.

Jumlah siswa pada tahun 2006/2007 sebanyak 163 orang, terdiri dari kelas
VII sebanyak 56 orang, kelas VIII sebanyak 55 orang dan kelas IX sebanyak 49.
Masing-masing kelas dikelompokkan pada dua rombongan belajar, sehingga di
sekolah ini memiliki 6 rombongan belajar.

Tabel3.3

JUMLAH SISWA SMP MUHAMMADIYAH CIKONENG
TAHUN PELAJARAN 2006/2007°*

Kelas Jumlah seluruh Rombongan belajar Ket.
VI 56 2
VHI 55 2
X 49 2
Jumlah Total 163 6

Ruang kelas yang dipergunakan sebanyak enam kelas, dan terdapat 3 ruang

yang dapat dipakai untuk kegiatan kesenian, keterampilan, olah raga dan kegiatan

5% Dokumen RPS SMP Muhamadiyah Cikoneng tahun 2006.
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lainnya sebagai ruang serba guna. Selain itu terdapat perpusatakaan yang
digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar.

Tenaga pengajar/guru di sekolah tersebut ada 18 orang, terdiri dari 4 orang
guru DPK (PNS), guru tetap yayasan 4 orang, Guru tidak tetap yayasan non PNS
5 orang, guru tidak tetap yayasan PNS 1 orang, guru bantwkontrak 4 orang.
Dalam pelaksanaan kegiatan perkantoran SMP Muhammadiyah Cikoneng dibantu

oleh 2 orang tenaga staf tata/isaha.

Data Sebelum Pelaksanaan Model. Pembelajaran Kooperatif pada Mata
Pelajaran PAI di SMP Kelas VII Semester Satu

Pra survey dilaksanakan |pada |tiga)SMP yang terdapat di wilayah
Kabupaten Ciamis. Pelaksanaan studi pendahuluan ini dilakukan dengan terlebih
dahulu menghtibungi kepala sekolah, guri Pendidikan Agama Islam dan siswa.
Penjaringan data pra survey-ini-meldlui hasil/observasi, wawancara dan jawaban
terhadap instrumen anigket yang discbarkan pada pata\guru PAI yang mengajar di
kelas VII SMP dan kepada siswa kelas VII SMP.
1. Guru

Dari ketiga SMP tersebut terdapat 4 orang responden guru dan 82 orang

siswa, dengan perincian sebagai berikut:
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Tabel 3.4
DISTRIBUSI JUMLAH RESPONDEN GURU DAN SISWA®*®
No. Nama SMP Responden Guru | Responden Siswa
1. | SMP 1 Panumbangan 2 40
2. | SMP 3 Panumbangan 1 38
3. | SMP Muhammadiyah Cikoneng 1 36
Jumlah 4 82

Tiga orang guru yang mengajar-Pendidikan\Agama Islam di kelas VII
SMP Negeri 1 Panumbangan, | SMP_#Negeri 3) Panumbangan dan SMP
Muhammadiyah Cikoneng memiliki latar belakang pendidikan S1 Pendidikan
Agma Islam. Pengalaman mengajar guru yang bersangkutan antara 6 sampai
dengan 14 tahun (guru SMPN ,l-Pahumbangan+14 tahun, guru SMPN 3
Panumbangan 6 tahun dan guru SMP Muhammadiyah Cikoneng 11 tahun),
pengalaman mengajar<di kelas VII antara 5S%sampai 13 falun“(guru SMPN 1
Panumbangan 13 tahun, guru SMPN 3 Pardumbangan 5 tahun dan guru SMP
Muhammadiyah Cikonehga9 [tatiun).“Jénis| pelatihan/penataran yang pernah
diikutinya antara lain: (1) guru SMPN 1 Panumbangan, meliputi: Diklat guru PAI
Kabunaten Ciamis, Pelatihan KBK PAI tingkat Kabupaten Ciamis dan beberapa
kegiatan pengembangan profesi keguruan seperti MGMP dan penataran-
penataran, tutor dalam MGMP PAI untuk wilayah Ciamis Utara; (2) guru SMPN
3 Panumbangan, meliputi: Diklat guru PAI Kabupaten Ciamis, Pelatihan KBK
PAI tingkat Kabupaten Ciamis dan beberapa kegiatan pengembangan profesi

keguruan seperti MGMP dan penataran-penataran, (3) guru SMP Muhammadiyah

55 Hasil Observasi da~ “Wawancara tgl. 19 — 20 Juli 2006
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Cikoneng, meliputi: Diklat guru PAI Kabupaten Ciamis, Pelatihan KBK PAI
tingkat Kabupaten Ciamis dan oeberapa kegiatan pengembangan profesi keguruan

seperti MGMP dan penataran-penataran, work shop dan seminar kependidikan.

2. Siswa

Berdasarkan informasi yang diperoleh-melalui\wawancara dengan Kepala
Sekolah, guru mata pelajaran Pendidikan Agama [slam serta catatan dokumentasi
bahwa siswa kelas VII yang akan dijadikan’ subyek penelitian, diperoleh
gambaran sebagai berikut:

TABEL 3.5
JUMLAH SISWA KELAS VII SMPN 1 PANUMBANGAN,
SMPN 3 PANUMBANGAN DAN SMP-MUHAMMABIY AH CIKONENG

YANG AKANDITELITI®
Nama Jumlah Siswa
No. Nama SMP
Kelas L P | Jml
1. | SMP 1 Panumbangan VIIC 18 | 22 | 40
2. | SMP 3 Panumbangan VIIB 18 1 20 | 38
SMP Muhammadiyah Cikoneng VII A 17 | 19 | 36

Dari hasil observasi mengenai aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
nampak siswa melakukan aktivitas belajar, baik secara individual maupun

klasikal.

% Hasil Observasi dan Wawancara tgl. 19 — 20 Juli 2006



3. Sumber Belajar

Sumber belajar yang digunakan adalah buku paket Pendidikan Agama
Islam Kurikulum 2004 dan masih terkesan terpaku pada buku sebagai satu-
satunya sumber pembelajaran. Penggunaan buku sumber oleh para gurt: beragam,
artinya tidak hanya mengacu pada satu buku sumber saja, melainkan
menggunakan sedikitnya 3 buku sumber dari penulis dan penerbit yang berbeda.
Sedangkan buku pegangan/siswaldari ketiga SMP, mengandalkan LKS dari
penerbit yang berbeda.
4. Sarana dan Prasarana Pembelajaran

Untuk mencapai tijoan pembelajaran yang efektif dan efisien perlu
dukungan pihak sekolah, di‘antaranya berupa kelengkapan sarana dan prasarana
pembelajaran, termasuk media pembelajaran yang memadai. Media pembelajaran
dapat memotivasi siswa dalam belajar. SMPN 1 Panumbahgan merupakan SMP
yang paling lengkap sardna’ dam /prasaranya’ pembelajarannya dibandingkan
dengan dua SMP lainhya. Di sekolah\ini tersedia ciikup lengkap berbagai sarana
pembelajaran yang menunjang pembelajaran PAI, seperti al-Quran, alat peraga,
miniatur benda seperti duplikat ka’bah dan sebagainya.

Adapun Fasilitas pendukung pembelajaran PAI di tiga sekolah tersebut
seperti mesjid dan tempat wudhu pemeliharaannya masih kurang optimal,

demikian pula penggunaannya untuk pembelajaran PAIL
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5. Kondisi Pembelajaran yang Sedang Berlangsung

Dari hasil pengamatan peneliti di tiga sekolah tersebut, implementasi

pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih berjalan secara konvensional, di
mana guru lebih aktif dari siswa dan pembelajaran berjalan satu arah. keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran masih kurang optimal. Guru cenderung
mengejar program yang telah disusun. Kurikulum dianggap sebagai dokumen
tertulis yang berisi serangkaian materi yang harus diberikan kepada peserta didik
sesuai dengan alokasi waktu yang tersediaj akibatnya pembelajaran kaku dan
berpusat kepada guru.

Berdasarkan hasil wawancaral dengan kepala sekolah dan guru tentang
kurikulum Pendidikan Agama Islam; t¢rungkap bahwa materi pada pelajaran PAT
tidak seimbang dengan alokasi waktu yang tersedia, sedangkan muatan-muatan
materi yang hatus dikuasai siSWa cukup banyak, terutafha materi-materi yang
menuntut praktek seperti' tulis 'baca/Al-Qur’an, praktek ibadah dan sebagainya,
sehingga guru menyampaikan pelajaran~terkesan/hanya demi mencapai target
kurikulum. Akibatnya penguasaan siswa terhadap materi bersifat teoretis dan
tidak optimal.

Pada proses pembelajaran, metode belajar yang digunakan guru PAI
umumnya adalah metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan demonstrasi.
Adapun yang lebih dominan dipergunakan adalah metode ceramah dan tanya

jawab. Sekalipun demikian, guru menginginkan pendekatan pembelajaran yang
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sesuai dengan kondisi siswa dan keadaan lingkungan dan karakteristik sekolah
sehingga dengan demikian siswa akan mampu mengembangkan minat siswa dan
tertarik dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang pada akhirnya akan

mampu mencapai hasil belajar secara optimal.

6. Pandangan Awal Guru Tentang Model Pembelajaran Kooperatif

Mengenai model pembelajaran kooperatif, para guru mengetahui pertama
kali pada penataran KBK. Istilah pembelajafan kooperatif (cooperative learning),
merupakan pendekatan pembelajaran yang (relevan dengan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK). Adapun bagaimana konsep dan implementasinya, para guru

mengatakan belum memahaminya:

7. Pandangan dan Pemahaman Awal Guru tentang Kurikulum Berbasis
Kompetensi{KBK)

Ketiga SMP yang diteliti-belum menerapkannya KBK secara optimal
karena terbentur dengan kebiasaan mengajar-yang sudah lama dilakukan para
guru. Meskipun demikian sebagian guru telah mengikuti berbagai penataran
KBK, baik tingkat nasional, propinsi, kabupaten, gugus (kegiatan MGMP),
maupun di lingkungan sekolah dalam bentuk irn house training (IHT) termasuk
guru PAIL

Untuk mengetahui lebih jauh tentang tanggapan dan pemahaman para

guru dan kepala sekolah mengenai KBK, dari empat guru yang diberikan angket,
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umumnya menyatakan kurikulum berbasis kompetensi lebih baik dari pada
kurikulum sebelumnya.
Tabel 3.6
PANDANGAN GURU TENTANG PENGEMBANGAN
KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI

DAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN

Jawaban
No. Pernyataan SBBICBIKB I 1B
1. | Menurut Bapak/Ibu kurikulum, yang 311
dikembangkan atas prakarsa sénditi relevan
dengan KBK
2. | Kesesuaian landasan pengembangan kurikulum 3 (1
dengan karakteristik KBK
3. | Relevansi desain kurikulum dengan 1 {2411
karakteristik siswa SMP
4. | Kejelasan pesan, yang , disampaikan-, (tujuan) 311
dalam KBK
5. | Desain kurikulum yang dikembangkan sesuai 212
dengan strategi pembelajaran yang digunakan
6. | Kecocokan antara rancangan pembelajaran 21 2
yang dikembangkan—dengan pkondisi* sekolah
dan masyarakat
7. { Desain pembelajaran mampu menumbuhkan | 1 {2
kreativitas siswa
8. | Desain pembelajaran dapat memotivasi siswa 11171
9. | Pengembangan KBK dalam PAI membutuhkan 3
bahan ajar tercetak (buku, LKS)
10. | Media yang digunakan dalam KBK variatif 211
11. | Difusi KBK perlu sosialisasi 3
12. | Pengorganisasian materi hendaknya mengacu | 3
pada kompetensi yang diinginkan
13. | Sistem penyampaian (pengorganisasi kelas) { 1 {1 { 1
relevan dengan karakteristik KBK
14. | Evaluasi model pembelajaran dalam KBK | 3
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ditekankan pada kemampuan praktis
15. | Dalam pembelajaran PAI siswa memiliki 311
kopetensi baik ketauhidan/ketuhanan, sikap/
akhlak, ibadah dan mu’amalat

16. | Model pembelajaran dengan pendekatan| 2 | 2
kopetensi dalam evaluasinya memerlukan
evaluasi formatif dan sumatif

Ket. : SB = sangat baik, B = baik, CB = cukup baik, KB = kurang baik, TB = tidak
baik
Dari tiga belas pertanyaan yang diajukan terkait dengan pengembangan

kurikulum berbasis kompetensi dibandinghdengan- kurikulum 1994, diketahui
bahwa menurut mereka kurikulum| berbasis kompetensi (KBK) lebih baik dari
kurikulum 1994.
TABEL 3.7
JAWABAN RESPONDEN TERHADAP.PENGEMBANGAN

KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI®

Jawaban
No. Pertanyaan Ya | Tidak
1 | Apakah kompetensi dalam KBK menggambarkan 4
kemampuan siswa melakukan sesuatu dalam berbagai
konteks?

2 | Apakah kompetensi dalam KBK menjelaskan pengalaman | 4
belajar siswa untuk menjadi kompeten tampak secara
eksplisit?

3 | Apakah kompetensi merupakan hasil belajar yang | 4
menjelaskan hal-hal yang dilakukan siswa setelah melalui
proses pembelajaran?

4 | Apakah pengembangan KBK mempertimbangkan prinsip- | 4
prinsip berikut?

58 Hasil Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
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Keimanan, nilai dan budi pekerti
Penguasaan identitas nasional
Keseimbangan etika, logika dan estetika
Kesamaan memperoleh kesempatan
Abad pengetahuan dan teknologi
Belajar sepanjang hayat

Pengembangan keterampilan hidup
Berpusat pada anak

. Pendekatan menyeluruh

FER MO AL o

(9,1

Apakah prosedur pengembangan KBK debih fleksibel? 4

6 | Apakah pengembangan KBK |dalam lingkungan mikro | 4
(kelas) merupakan otonomi guru?

7 | Apakah urutan kompetensi dalam KBK cukup ditentukan | 4
oleh guru?

8 | Apakah dalam pengembangan KBK perlu| memperhatikan | 4
diversifikasi siswa?

9 | Apakah sekolah mempunyai kemamp@an-mandiri dalam | 4
menyusun silabus?

10 | Apakah dinas pendidikan atau Kandepag Kabupaten Ciamis | 4
perlu mengkoordinasikan sekolah sekolah yang belum
mampu menyusunisilabuns PAT?

11 | Apakah penyusunan<silabus' PAT perlu- melibatkan' par ahli | 4
atau instansi yang relevan seperti-bPTK?

12 | Apakah karakteristik kurikulum pendidikap-dasar dapat: 4

a. Memberikan kemampuan minimal bagi lulusan untuk
melanjutkan pendidikamdan hiddp di masyarakat.

b. Menyiapkan debagian ‘besf wadrga negara “menuju
masyarakat belajar pada masa yang akan datang.

13 | Apakah kompetensi dasar PAI SMP ditujukan pada | 4
komnetensi bailz ketarnhidan/ketuhanan, akhlek, ibadah dan

mu’amalat? | l J

8. Nilai Hasil Ulangan Harian PAI
Dari dokumen yang ada pada guru-guru PAI di Kelas VII yang akan

diteliti di ketiga SMP, diketahui hasil ulangan mereka adalah sebagaimana tertera

dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.8

HASIL ULANGAN HARIAN PAI
SISWA KELAS VII SMPN 1 PANUMBANGAN
SEBELUM MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF”

70

NO. Nama Siswa NILAI NO. Nama Siswa NILAI
1| Acep Miftahul Anwar 75 26| Puji Lestari Ambar. P 70
2| Ade Teti Rohaeti 70 271-Rina Siti Nurjamilah 70
3| Adelia Rahmawati 74 28| Rina Wahyuni 70
4! Ai Sundari 68 29; Roni Rosandi 75
5{ Ai Susi 70 30 Rosid T Azhari 75
6| Arie Ri’bal Ghaffar 75 31| Sinta Widaningsih 70
7| Arif Rahman 70 32| Sisma Iryanti 70
8| Bahtiyar. R 70 33| Srj widaningsih 70
9| Cipta Nugraha 70 34| Suliswati Nurhasanah 70
10| Dasep Nurdin A. 70 35|-Syifa Resti F 65
11] Desi Pajriani 70 36| ‘Tria Triviana 68
12| Dewi Alawiyah 70 37| Ujang Miftahudin 68
13| Enjang Herliman 70 38| Undang Harmaen 68
14} Gilang Ariesandy 72 39| YeyepKamaludin 70
15| Gina Solihah 75 40j=Yuni Adriyani 70
16| Herman Sulaeman 72 Jumlah 2798
17| Indra Kumbara 70 Rata-rata 70,
18| Ir-ir Yuliana 75 Standar Deviasi 3.18
19| Latifah Nurfadilah 63
20; Lina Lestari 60
21| Mara Erviani 65
22| Maris Fatwa Nur 65
23| Nunung Munawarah 70
24! Nurhasanah - 70
25| Popon Komariah 65
26| Puji Lestari Ambar. P 70

* Dokumentasi Guru PAI Kelas VII SMPN 1 Panumbangan tahun 2006



Tabel 3.9

HASIL ULANGAN HARIAN PAI
SISWA KELAS VII SMPN 3 PANUMBANGAN
SEBELUM MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF®

71

NO. Nama Siswa NILAI NO. Nama Siswa NILAI
1| Ade Irwan 70 26| Nurahmad Zaelani 70
2| Ade Mastur 70 27| Nurhasanah 80
3] Afifah Qonitahlu’ay 75 28| Puad Hasan 65
4| Ai Aas Suhartini 75 29 Rahayuningsih 65
5| Amelia 74 30| Rahmawati 65
6| Aryana Hanggara 75 31)) Ripa Yusman 66
7] Asep Ana Saepulloh 78 32|/Rinda Wati Juwita 65
8] Bambang Anggit 75 33| Sahlan Iskandar 65
9] Chelsa Detia A. 70 34{ Salman Inamutlah R 65
10| Dede Arifin 70 35| SitaHotimah A. 70
11] Dede Hopid 70 36| Siti Hamidah 74
12| Dewi Alawiyah 72 37| 'Susi’Susilawati 65
13| Dewi Andriyani 68 38| Tuti Awaliah 72
14| Dini Herlia 65 Jumlah 2690
15| Enjang Suryana 75 Rata-rata 70.79
16 Han Han Burhanudin 75 Standar Deviasi 4.87
17| Hilmi Romdoni Pauzi 80
18| lis Nurasiah 70
19| Ika Purnamalillah 75
20] Imas Komariah 65
21| Iwan Setiawan 78
22| Jajang Subarnas 78
23| Laily Rahmawati P. 70
24 biarwiyah 05
25| Mastur Fauzan 65
26| Nurahmad Zaelani 70

% Dokumentasi Guru PAI Kelas VI SMPN 3 Panumbangan tahun 2006



Tabel 3.10

HASIL ULANGAN HARIAN PAI
SISWA KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH CIKONENG
SEBELUM MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF®!

72

' Dokumentasi Guru PAI Kelas VII SMP Muhammadiyah Cikoneng

NO. Nama Siswa NILAI NO. Nama Siswa NILAI
1| Adha Koswara 60 26! Rani Sri Nuryani 65
2| Aep Saepul Nasihin 62 27| Ranti Ratnasri 65
3| AiEla 56 28| Rini Nurul Hasanah 68
4] Ai Lita Nurlitasari 58 29| ARini'Riyanti 64
5| Aneu Parlina 60 30; Sandi 65
6] Asep Rana R. 68 31| Siti-Masitoh 60
7| Asep Somantri 64 32| )Softi\Amalia 62
8| Bubun Koswara 62 33| /Teni Rostiani 62
9| Cian Lusiana 58 34| Tatan Sutandi 62
10} Dedi 58 35| Tati Fatimah 58
11| Dedin Nurdiansyah 62 36| Violina Sudrajat 56
12| Elis Suryani 62 Jumlah 2210
13| Elsa Sri Nurhayati 64 Rata‘rata 61.39
14| Feri Ridwan Nulloh 65 Standar Deviasi 3.59
15| Hapid Al Majid 60
16| Ion Taryono 64
17} Iis Hani Nuraeni 62
18} Imas Rosmiati 68
19| Imas Siti Aisah 60
20| Jajang Sutisna 62
21| Lia Aliah 62
22{ Memi Siti Jamilah 60
23| Nurlela Komala 58
24| Otong Iskandar 54
25| Rangya Jjatnika S
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C. Uji Coba Model Pembelajaran Kooperatif
1. Persiapan Uji Coba Model Pembelajaran Kooperatif
a. Orientasi Model Pembelajaran Kooperatif

Pada tahap orientasi ini, model pembelajaran kooperatif dengan mengacu
kepada teknologi pembelajaran diperkenalkan kepada guru Pendidikan Agama
Islam yang disampaiakan melalui presentasi dan diskusi pada waktu yang terpisah
(disesuaikan dengan waktu/kunjungan/ke masing-masing sekolah). Dari ketiga
guru kelas VII yang mengajar di (SMPN, 1 Panumbangan, SMPN 3 Panumbangan
dan SMP Muhammadiyah Cikoneng),erientasi berjalan dengan baik.

Sebagai guru Pendidikan Agama Islam yang berpengalaman mereka
mampu memahami model pembelajaran Kooperatif dengan pendekatan teknologi
pembelajaran. Begitu pula dengan pemahaman terhadap model pembelajaran
kooperatif yang diinginkan dalam kegiatan pembelajaran yang akan datang.

b. Penyusunan rancangén-medel Pémbelajaran Kooperatif

Penyusunan raficangan, model\ peffibelajaran._kooperatif dilakukan secara
kolaboratif antara guru dan peneliti. Rancangan model pembelajaran tertuang
dalam rencana pembelajaran (lihat lampiran).

Atas dasar kesepakatan anatara peneliti dan masing-masing guru,
ditetapkan dua pokok bahasan, yaitu: (1) Hukum bacaan Alif lam Syamsiyah dan

alif lam qomariah; (2) Sifat-sifat Wajib dan Mustahil bagi Allah.
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c. Penyusunan Model Pembelajaran Kooperatif
Penyusunan model pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan
komponen-komponen sebagaimana menurut Seels dan Richey (1994), yaitu,
desain, pengembangan, penggunaan, managemen (pengorganisasian), dan
evaluasi. Model pembelajaran kooperatif dalam pelajaran Pendidikan Agama

Islam diharapkan mencapai sasaran sebagai berikut.

1) Desain, penyusunan desdin pembelajaran, berdasarkan pendekatan kooperatif
dapat mengintegrasikan, kemampuan siswa dalam berfikir dan berinteraksi
sosial di dalam kelompokaya  dalany memecahkan berbagai persoalan
pembelajaran yang dibadapinya. Penyusuanan rancangan (desain) ini
mencakup; rumusan tyjuan [yangsejalani dengan pembelajaran kooperatif,
strategi pembelajaran dengan memperhatikan karakteristik peserta didik.
Bahan ajar-dan lingkungan-belajar.' Penyusunan rancangan ini tertuang dalam
rencana pembelajaran «yang. dibuat\ gurd’ Perumusan Tujuan pembelajaran
kooperatif dilakukan untik mcmbantu ‘pemahdman siswa terhadap konsep
atau definisi dari sejumlah materi yang dipelajari melalui kerjasama
kelompok.

2) Pengembangan, pengembangan model pembelajaran kooperatif dengan
menggunaskan berbagai teknologi pembelajaran seperti; teknologi tercetak
(LKS) dan buku sumber. LKS diberikan untuk meningkatkan kompetensi

siswa terutama terkait dengan pengayaan dan pendalaman materi
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4

5)
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pembelajaran. Berdasarkan hasil prea survey, media yang bisa digunakan
adalah bahan tercetak yaitu lembar kerja siswa (LKS). Buku sumber adalah
buku paket Pendidikan Agama Islam, dengan pengarang Udin Wahyudin
terbitan Bina Siswa (2002).

Penggunaan, dalam implementasi model pembelajaran kooperatif
menggunakan media pembelajaran yang relevan dengan rumusan tujuan dan
kebutuhan peserta didik! Penggunaan model pembelajaran kooperatif sejalan
dengan kebutuhan peserta didik; GBPP) dan kebutuhan sekolah. Pemilihan
media yang digunakani selalupdidasarkan pada kemampuan siswa dalam
memabhami materi yang diberikan, termotivasi dan memiliki minat terhadap
Pendidikan Agama Islam. Media| dapat berupa lembaran-lembaran peraga
yang menggambarkan materi oclajaran yang diberikan.

Manajemen atau pengorganisasian dalam model pembelajaran kooperatif
mencakup : sistem pefiyampaian pembelajaran kelompok kooperatif, alokasi
waktu yang tempat dan, sumber-sumber)yangmenunjang proses belajar
mengajar seperti sarana dan prasarana belajar yang digunakan.
Pengorganisasian ini terlbeih dahulu mendapatkan persetujuan dari siswa dan
guru. Pembelajaran secara kelompok menempatkan siswa dalam kelompok
kecil sebanyak 4-5 orang.

Evaluasi model dilakukan untuk melihat praktis, efektif dan efisiennya model

pembelajaran. Valuasi digunakanm dengan tes kemampuan dan pemahaman
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siswa serta observasi ketika proses pembelajaran berlangsung diharapkan
muncul aktivitas siswa, motivasi siswa dan kebersamaan (kolaborasi) dalam
kelompok dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan hasil belajar
siswa merupakan parameter kemampuan belajar yang dicapai oleh siswa
setelah pembelajaran. Penyesuanan alat evaluasi dilakukan dengan teliti dan
mendapat persetujuan dari Pendidikan Agama Islam. Evaluasi berbentuk
uraian. Di samping itu pula evaluasi secara keseluruhan juga mengidentifikasi

hambatan-hambatan pembelajaran:

D. Data dan Analisis Data Hasil Uji Coba Terbatas

Tabel3.11
DATA HASILUJI|COBA TERBATAS 1 DAN 2
BIDANG STUDI PAI SMP KELAS VII
SMP NEGERI 3 PANUMBANGAN

NO. Nama Siswa NILAI
FUL1 | PUL1| FUL2 | PUL2
1{Ade Irwan 65 76 64 76
2|Ade Mastur 68| 77 65 77
3|Afifah'Qonitablu’ay) 64 76 68 80
4]}Ai Aas Subartini 65! 76, 70, 82
S|Amelia 638 78, 72 84
6 ana Hanggara 70 80, 68 80
7|Asep Ana Saepulloh 721 8 60 76
8|Bambang Anggit 68 80 60 72
9{Chelsa Detia A. 60| 76 62 74
10|Dede Arifin 60 75 60 72
11[Dede Hopid 62l 78 62 74
12{Dewi Alawiyah 64 78 62 74
13|Dewi Andriyani 62! 75 58 68
14{Dini Herlia 62 78| 60 72
15|Enjang Suryana 60, 75! 68 80
16{Han Han Burhanudin 62| 78 64 76
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17|Hilmi Romdoni Pauzi 64 78 62 74
18|lis Nurasiah 58 70 60, 72
19{Ika Purnamalillah s6 712 64 76
20|Imas Komariah 55| 65 62 74
21{Iwan Setiawan 58 68 62 74
22|Jajang Subarnas 65 76 64 76
23|Laily Rahmawati P. 68 76 65 79
24Marwiyah 64 76 60) 72
25|Mastur Fauzan 65 76 64 76
26/Nurahmad Zaelani 68 78 62 74
27|Nurhasanah 70, 80 68 80
28|Puad Hasan 720 80 60 72
29|Rahayuningsih 68 80 62 74
30[Rahmawati 68 178 62 74
31/Rina Yusman 72| g0 60, 72
32|Rinda Wati Juwita 4 82 62 76
33|Sahlan Iskandar 54 65 60 74
34/Salman Inamullah R 56| 74 60 70
35|Sita Hotimah| A 58] 170 65 76
36/Siti Hamidah! 56| 68 65 74
37|Susi Susilawati 62 78 68 78
38{Tuti Awaliah 60 70 70 80
Jumlah 2423] 2878] 2410 | 2864
Rata-rata 64 76], 63 75
Standar Deviasi 5300 4.361.34612) 3.4282
fl(orelasi Pearson 0.86 0.94

1. Uji Coba Terbatas Pertama
a. Perencanaan
Pada pertemuan pertama uji coba terbatas, topik materi disajikan pada
materi pokok : Hukum bacaan Alif lam syamsiyah dan alif lam qgomariah; Tujuan
pembelajarannya adalah :
1) Siswa dapat menyebutkan 5 contoh Alif lam syamsiyah dan alif lam

qomariah.
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2) Siswa dapat menyebutkan ciri-ciri Alif lam syamsiyah dan alif lam
qomariah.

3) Siswa dapat menjelaskan cara membaca Alif lam syamsiyah dan alif

lam qomariah.

4) Siswa dapat mengelompokkan huruf hijaiyah ke dalam kategori hukum

Alif lam syamsiyah dan alif lam qomariah.

5) Siswa dapat melafalkan bacaan“Alif lam syamsiyah dan alif lam

gomariah.

Dua hal pokok yang|dilakukan kegiatan perencanaan, yaitu mendiskusikan
dan menetapkan model pembelajaran serta-menetapkan prosedur pembelajaran.
Di dalam perencanaan ini/memuat lima Kemponen teknblogi pembelajaran dan
unsur-unsurnya.

Model yang disusun berdasarkan hasil kesepakatan-antara peneliti, guru dan
siswa serta mempertimbangkan.segi/isi‘materi yang sesuai dengan silabus. Model
disesuaikan dengan materi, Kebutuhan, minat-dan pengalaman siswa. Berdasrkan
hasil diskusi diadakan perbaikan seperlunya pada beberapa komponen.

Prosedur pembelajaran yang ditempuh pada proses pembelajaran meliputi:
b. Tahap kegiatan pendahuluan
1) Melaksanakan free tes
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran yang telah dilaksanakan sesuai

dengan kompetensi yang akan dikuasai peserta didik.
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3) Menyampaikan keterampilan-keterampilan kolaboratif yang diharapkan

sesuai dengan model kooperatif.

c. Tahap kegiatan inti
Pada tahap ini merupakan tahap pengembangan dan aplikasi. Pada
pengembangan ada beberapa fase“yaung/dilakukan di antaranya :
1) Mengungkapkan|kembali%, materi pelajaran yang lalu atau
mengungkapkan pengalamanssiswa;
2) Menyampaikan cerita/tamsil yang-berhubungan dengan topik;
3) Meminta siswa menginterpretasikan cerita/tamsil;
4) Membagi siswa ke dalam beberapa kelompok diskusi;
5) Mengerjakan LKS sebagai pemantapan;
6) Melaksanakan menitoring/ke tiap kelompok; dan
7) Memberikan kuis yang berhubungandengan topik materi
d. Tahap kegiatan penutup
1) Presentasi hasil diskusi kelompok
2) Menyimpulkan materi pembelajaran
3) Mengumumkan kelompok terbaik

4) Melaksanakan post test
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e. Implementasi

Sesuai dengan perencanaan di atas, implementasi uji coba terbatas pertama
dijelaskan sebagai berikut :

1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam uji coba terbatas pertama ini, guru membuka pelajaran dengan
mengajak kepada siswa untuk bersama’dengan membacakan surat Al-Fatihah di
dalam hati, kemudian mengawali pembelajaran) dengan mengarahkan siswa
kepada pembelajaran, melakukan presensi dan menyampaikan topik pembelajaran
yaitu tentang Iman kepada Allah dengan sub’bahasan sifat-sifat wajib bagi Allah,
serta dilanjutkan dengan free tes secara tertulis-

Pelaksanaan tes awal)berjalan dengamr baik. Siswa.mengerjakannya dengan
sungguh-sungguh dan guru mengawasinya di depan kelas. Setelah siswa selesai
bekerja, guru mengumpulkan tes awal, selanjutnya guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru mulai menyajikan mater: dengan teriebih dahulu
menuliskannya pada papan tulis, kemudian bertanya kepada para siswa mengenai
pengertian dan macam-macam sifat wajib bagi Allah, kemudian bebrapa orang
siswa mengacungkan tangan secara bergiliran mengemukakan pendapat mereka.
Setiap jawaban siswa ditanggapi oleh guru dengan berkata “ya baik”. Kemudian

guru memberikan beberapa contoh perbuatan yang termasuk sifat wajib bagi



81

Allah, kemudian meminta beberapa orang siswa untuk memberikan conioh sifat
wajib bagi Allah tersebut dan menanggapinya berdasarkan persepsi positif siswa.

Setelah menyajikan materi guru menanyakan kepada siswa, “Apakah kalian
sudah mengerti dengan penjelasan Ibu tadi?” atau “Ada yang mau bertanya?”.
Siswa serentak menyatakan sudah faham dan pelajaran bisa dilanjutkan.
Kemudian para siswa bergabung | dengan kelompok masing-masing, karena
kelompok sudah terbentuk maka guruymembagikan lembaran kerja siswa sambil
menginstruksikan kepada masing-masing | kelompok | agar mempelajari dan
menjawab perianyaan yang ada pada LKS.dengan ehii secara berkeiompok dan
mengadakan diskusi.

Siswa kelihatanjada yang sangat antasiasuntuk melaksanakanperintah guru
dan ada juga yang biasa-biasa saja sepertinya mereka tidak menemukan hal-hal
yang baru dan menarik dengan pembelajaran seperti ini.

Pada waktu bekerja 'dalam-kelompok nampak-bebérapa siswa bekerja
sendiri-sendiri, mereka baru bertanya kepada temannya bila tidak menemukan
jawaban. Sedangkan beberapa siswa menunjukkan ekspresi wajah yang kurang
senang terhadap anggota kelompoknya. Begitu juga siswa yang berpaling ke
kelompok lain untuk menanyakan jawaban pekerjaannya kepada kelompok lain.
Hal ini bisa saja terjadi karena kurang perhatian guru.

Pada waktu memonitor kegiatan belajar siswa dalam kelompok, guru hanya

sesekali mengontrol kelompok dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain
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Pada waktu memonitor kegiatan belajar siswa dalam kelompok, guru hanya
sesekali mengontrol kelompok dari kelompok yang satu ke kelompok yang lain
dan lebih lama duduk sambil mengisi format observasi yang telah disiapkan. Di
samping itu juga guru memberikan penjelasan tentang beberapa pertanyan dari
siswa. Guru memberikan keyakinan kepada siswa baik secara kelompok atau
individu mapun klasikal, dengann mendatangi siswa yang bertanya dan langsung
memberikan contoh untuk /mempertegas pengertian siswa dalam belajar secara
kelompok.

Adapun metode yang; diberikan-guru| secara klasikal adalah bervariasi,
ceramah, tanya jawab, diskiisi serta menuliskan materi yang dianggap perlu di
papan tulis. Hal inilah yang'merangsang siswa dalam proses pembelajaran, namun
dalam mengembangan materi dengan memberikan contoh-contoh belum
mencapai sasifan yang diingifikan, sehifigga siswa terlihat kebingungan ketika
mendengar penjelasan gurt.

Dalam hal \monitoring yang “dilakukansterhadap siswa dalam kelompok,
guru lebih sering berada duduk di mejanya, terkadang guru memperhatikan siswa
yang sedang mengerjakan tugasnya dalam kelompok. Jawaban yang diajukan
siswa baik secara individu dan kelompok sering tidak memuaskan siswa,
walaupun guru mampu membangkitkan semangat belajar siswa.

Aktivitas siswa dalam pertemuan pertama ini belum menunjukkan hasil

yang diharapkan, artinya siswa masih ragu mengeluarkan pendapat mereka baik
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dalam kelompok atau pun klasikal. Setelah waktu yang dialokasikan untuk
mengumpulkan hasil kerja kelompoknya, kemudian miminta wakil dari masing-
masing kelompok untuk menyampaikan hasil kerjanya. Kelihatan siswa ada yangs
erius memperhatikan presentasi hasil kerja kelompok yang disampaikan oleh
masing-masing kelompok, ada pula yang asyik berbincang-bincang dengan
temannya yang lain. Setelah semua kelompok menyampaikan hasil pekerjaannya,
guru mengumumkan skor/dari “masing-masing kelompok. Para siswa tampak
antusias menyimak pengumuman/guruidan memberikan applause.

Dilihat dari konteks|teknologi pembelajaran dalam kegiatan inti ini secara
umum telah mencakup kémponen; desain pemilihan strategi pembelajaran,
pengembangan lembar kerja siswa (LKS) dan kartu kuis, penggunaan (media),
pengorganisasian kelas yang variatif dan evaluasi. Meskipun demikian terdapat
beberapa kelemahan seperti yang dipaparkan di atas.

3) Kegiatan Penutup

Kegiatan akhir | adalah  menyimpulkan | plateri pelajaran dan refleksi
pembelajaran. Pada saat menyimpulkan pelajaran guru yang dominan, bukan
siswa yang merangkum pelajaran. Siswa hanya menulis apa yang akan
dirangkumkan guru. Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyimpulkan sendiri materi yang dipahaminya. Satu hal yang seharusnya

dilakukan guru adalah melaksanakan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
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telah dilaksanakan. Namun, entah karena keterbatasan waktu atau lupa, guru tidak

melaksanakannya.

Tabel 3.12
PERBANDINGAN HASIL FREE TEST DAN POST TEST
UJI COBA TERBATAS 1 DI SMPN 3 PANUMBANGAN

No. | Jenis Tes N Rata- | Standar Corelation
rata deviasi

1 Free Test 38 64 5.31 0.89

2 Post Test 38 76 4.36 ’

Dari data di atas terlihiat bahwa rata‘rata nilai meningkat dari 64 menjadi
76. Keadaan tersebut mengandungimakna bahwa melalui pembelajaran kooperatif
mampu meningkatkan hasil belajar| siswa secara kelompok. Kemudian dari
perbandingan standar deviasi terlihat bahwa standar deviasi (simpangan baku)
pada free test ~mencapai 531 sedangkan setelah menggunakan model
pembelajaran Kooperatif menurut menjadi 4.36. Hal demikian mengandung arti
bahwa pembelajaran kooperatif-mémberi Kontribusi terhadap perbaikan hasil
belajar. Adapun |indeks_Korelasi 0,89 'menigandung makna bahwa terdapat
hubungan yang kuat (signifikan) antara penggunaan model pembelajaran
kooperatif dengan tingginya hasil belajar siswa.

Dilihat dari konteks teknologi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran
ini secara umum telah mencakup komponen; desain pemilihan strategi

pembelajaran, pengembangan (LKS), penggunaan (media), pengorganisasian
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kelas yang variatif dan evaluasi. Meskipun demikian terdapat beberapa

kelemahan seperti yang telah dipaparkan.

f. Evaluasi/Refleksi dan Revisi Model

Dalam penyusunan desain pembelajaran dalam pertemuan pertama guru
mempunyai kendala yaitu keterbatasan ilmu pengetahuan dan pengalaman tentang
penyusunan desain model. Namun demikian guru tampak antusias untuk
mempelajari bagaimana cara menyusun desain pembelajaran dengan peneliti.

Bersadarkan pengalaman)terhaddp (penampilan guru dalam uji model
pembelajaran pada pertemiian pertama, kelihatannya sstrategi guru dalam
mengkordinasikan kesiapan—beldjar, siswa—dalam kelompok belum dilakukan
dengan baik karena penjelasan pengertian yang diberikan belum bisa dimengerti
dengan baik | oleh ‘siswa, Hal=ini disebabkan karéna guru dalam memberikan
contoh dan memberikan penjelasan/tidak memadai teruama bagaimana cara
bekerja dalam kelompok.dan_bagaimana.presedur evaluasi pembelajaran yang
akan dilakukan dalam menilai keberhasilam dapat dilihat dari tampilan mereka
pada saat menyampaikan pendapatnya kepada teman sekelompoknya,
keterampilan bekerja sama, hal ini dapat dilihat dari interaksi belajar yang
dilakukan pada saat membahas tugas yang diberikan guru, dimana kelihatan siswa
kurang kompak, karena ada yang mengemukakan pendapat tidak atas dasar hasil

kesepakatan kelompok melainkan atas persepsinya sendiri.
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Pada saat guru melakukan refleksi terhadap kegiatan siswa nampaknya
belum banyak yang berani mengemukan pendapat atau saran mengenai jalannya
pembelajaran. Hal ini diduga karena pada awal pembelajaran guru tidak
menjelaskan terlebih dahulu mengenai model pembelajaran yang akan digunakan,
atau bisa juga pola pembelajaran guru selama ini membatasi keterbatasan siswa
untuk mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran.

Refleksi yang dilakukan | guru’ tethadap proses pembelajaran mencakup
refleksi pengarahan dan evaluasi térhadap kegiatan belajar mengajar siswa dalam
kelompok, namun hal ini| belumpmampu “melibatkan siswa dalam berdiskusi
mengenai akvitas merekd; selama pembelajaran berlangsung. Mengenai
pengaturan waktu, nampak- goril| belum -dapat mengatur alokasi waktu yang
tersedia, akibatnya jam pelajaran selesai sementara proses pembelajaran belum
masih berlangstng.

Dominasi guru dalatn-pembeladjaran dipengaruhi oleh berbagai faktor di
antaranya bersumber“\dari pandangan  gitu, PAI Aerhadap peranannya sebagai
sumber pengetahuan. Apabila guru berpendapat bahwa peranannya sebagai
penyampai sejumlah materi yang terdapat dalam kurikulum, maka akan muncul
dominasi guru di dalam kelas. Pendekatan kurikulum yang dilaksanakan guru
hanya terbatas pada pendekatan subjek akademis, padahal kurikulum PAI harus
dilakukan dengan berbagai pendekatan yang relevan‘dengan konteks kehidupan

beragama sehari-hari.
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g. Rekomendasi Untuk Perbaikan Selanjutnya

Setelah penampilan guru dalam uji model pada penampilan pertemuan

pertama ada beberapa aspek yang perlu dikembangkan danbeberapa aspek yang perlu

diperbaiki pada pertemuan berikutnya, antara lain :

1)

2)

3)

Sebelum pelajaran dimulai, sebaiknya guru menjelaskan prosedur
pembelajaran berlangsung, schingga siswa mengerti dengan apayang
perlu dilakukannya seldma pembeldjaran berlangsung.

Dalam menyampaikan! (sikap )dan keterampilan yang harus
dikembangkan dan dilaksanakan siswa selama pembelajaran, sebaiknya
dijelaskan kenapa‘hal itu jperlu dilakukan siswa, dan apa manfaatnya
baik dalam prosés pembelajaran atau dalam lingkungan masyarakat
sehari-hari dengan menyebutkan contoh-contoh yang lebih mudah
dipahiami oleh “siswa, dan Ketika “memberiKan pengarahan, guru
hendaknya berada-pada-p0sisi yang 'dapat didengar atau dapat dilibat
siswa.

Supaya kegiatan kelompok dapat dicapai, maka dalam pembentukan
kelompok agar dibimbing, diarahkan, dan diperhatikan keragaman
potensi siswa, sebab keanggotaan dan partisipasi aktif dalam kelompok
sangat mempengaruhi hasil dari kelompok itu sendiri, disamping unsur

kebersamaan dan penerimaan setiap anggota kelompok akan
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mengkoordinasikan siswa dalam kehidupan beragama di masyarakat
secara nyata.

4) Dalam hal melakukan memonitoring dan observasi kegiatan belajar
mengajar kelompok sebaiknya guru memperhatikan kegiatan kelompok
dalam penyelesaian tugas, karena akan melengkapi hasil observasi
terhadap pekerjaan siswa selama berlangsungnya proses belajar
mengajar.

5) Dilihat secara teknis refleksi, jalannya pemeblajaran dan unjuk kerja
siswa dalam belajar kelompok harus lebih banyak melibatkan siswa
secara merata agdr siswa merasa, dihargai dan diberikan kesempatan
seoptimal mungkin dalam- belajar ataupun melatih keterampilan sosial,
keteerampilan  bekerjasama, mengeluarkan  pendapat selama

pembelajaran berlangsung.

2. Uji Coba Terbatas Kedua
Pokok bahasan pada uji coba terbatas kedua ini tentang sifat-sifat wajib
bagi Allah;. Tujuan pembelajaran khususnya meliputi:
1) Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat wajib bagi Allah;.
2) Siswa dapat menunjukkan dalil-dalil Al-Quran tentang sifat-sifat Allah.
3) Siswa dapat membaca dalil-dalil Al-Quran tentang sifat-sifat Al.

4) Siswa dapat mengartikan dalil-dalil Al-Quran tentang sifat-sifat Al
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5) Siswa dapat membedakan ciri-ciri prilaku orang yang beriman kepada
sifat-sifat Allah dengan yang tidak mengimaninya.

Sebelum implementasi model dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan
diskusi model tersebut supaya guru semakin matang. Dalam mendiskusikan
model pembelajaran, selain meninjau rencana pembelajaran yang telah disiapkan,
setiap komponen pembelajaran ditekankan pada aktivitas siswa secara optimal
dibawah bimbingan guru.

a. Implementasi
1) Kegiatan pendahuluan

Dalam uj: coba ierbatas kedua ini, pemeblajaran diawali guru dengan
mengucapkan salam dan bacaan' pembacaan /surat) Al Fatihah di dalam hati
masing-masing siswa. Setelah itu guru.mengarahkan perhatian.siswa ke dalam
pelajaran, dengan bertanya,”apakah kalian sudah siap untuk memulai pelajaran?”,
para siswa menjawab “siap Bu!”. Kémudian gurt memeriksa kehadiran siswa.

Langkah berikutnya, guru.snelaksanakan..apersepsi-dilanjutkan dengan
memberikan beberapa pertanyaan mengenai materi yang telah dipelajari pada
minggu sebelumnya. Sealanjutnya guru menyampaikan materi yang akan
dipelajari yaitu sifat wajib bagi Allah serta menyebutkan tujun-tujuan
pembelajaran/indikator sebagaimana yang terdapat pada tahap perencanaan.

Guru menyampaikan keterampilan-keterampilan yang diharapkan melalui

pembelajaran kooferatif, diantaranya; membaca dalil-dalil sifat wajib bagi Allah,
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keterampilan bekerjasama, keterampilan dalam memimpin, keterampilan dalam
mengemukakan pendapat, ide, saran, atau kriti